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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997
tentang Statistik, Badan Pusat Statistik (BPS) mempunyai tugas untuk
mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data statistik
yang diperlukan pemerintah dan masyarakat. Untuk mewujudkan
amanat tersebut, BPS menyajikan publikasi hasil kegiatan Survei

Perdagangan Antar Wilayah di Indonesia Tahun 2019.

Publikasi ini mengulas secara ringkas hasil penelitian
perdagangan antar wilayah tahun 2019. Informasi yang disajikan adalah
pembelian dan penjualan antar provinsi di Indonesia beserta dengan

peta perdagangan dan moda transportasi yang digunakan.

Semoga publikasi ini bermanfaat bagi pengguna data dalam
menyusun perencanaan dan kebijakan, baik oleh pemerintah, swasta
dan pengguna lainnya. Di samping itu, diharapkan publikasi ini juga

dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang
telah memberikan kontribusi dalam penyusunan publikasi ini. Saran
dan kritik sangat kami harapkan demi perbaikan publikasi di masa

mendatang.

Jakarta, Desember 2019
Kepala Badan Pus\at Statistik

Suhariyanto
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perdagangan antar wilayah mempunyai peran penting dalam
perekonomian masyarakat. Perdagangan antar wilayah
menggambarkan rangkaian jalur perpindahan suatu barang dari satu
wilayah ke wilayah yang lain. Berdasarkan Peraturan Mentri
Perdagangan Republik Indonesia Nomor 29/M-DAG/PER/5/2017
Tentang Perdagangan Antarpulau, Perdagangan antarpulau adalah
kegiatan perdagangan dan atau pendistribusian barang dari satu pulau
ke pulau lain dalam satu provinsi atau antarprovinsi, yang dilakukan
oleh pelaku usaha perdagangan antarpulau dengan cara
menyeberangkan barang dimaksud dengan menggunakan angkutan laut
atau sungai. Dengan demikian, perdagangan antar wilayah dapat
diartikan sebagai perdagangan dan perdistribusian barang dari satu

provinsi ke provinsi lain yang berbeda dalam negara yang sama.

Ketersediaan dan kebutuhan komoditas di setiap provinsi yang
berbeda-beda serta fluktuasi dan disparitas harga barang pokok antar
daerah yang cukup tinggi menjadi faktor pendorong terjadinya
perdagangan antar wilayah. Selain itu, saat ini belum tersedia data yang
menggambarkan perdagangan antar wilayah. Oleh karena itu pada
tahun 2019 Badan Pusat Statistik (BPS) mengadakan Survei
Perdagangan Antar Wilayah Tahun 2019, yang selanjutnya disebut
Survei PAW 2019. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat digunakan
sebagai upaya untuk mendapatkan gambaran peta perdagangan antar

wilayah sebagai acuan dibangunnya sistem distribusi perdagangan yang
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lebih efisien. Dalam hal ini batasan wilayah yang digunakan adalah level

provinsi.
1.2 Landasan Hukum

Landasan hukum pelaksanaan Survei PAW 2019 antara lain :
Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik.

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun
1999 tentang Penyelenggaraan Statistik.

c. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2007
tentang Badan Pusat Statistik.

d. Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008

tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik.

1.3 Tujuan Survei

Survei PAW 2019 bertujuan untuk:
Mendapatkan nilai dan volume perdagangan antar wilayah.
b. Mendapatkan peta perdagangan antar wilayah.
c¢. Mengetahui moda transportasi utama yang digunakan pada

perdagangan antar wilayah.
1.4 Cakupan Wilayah

Survei PAW 2019 mencakup 313 kabupaten/kota yang terdiri
dari 34 ibukota provinsi dan 279 kabupaten/kota potensi dengan

jumlah sampel 8.970 usaha/perusahaan.
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BAB 11
METODOLOGI

2.1 Ruang Lingkup

Survei PAW 2019 dilaksanakan di seluruh provinsi. Secara
keseluruhan survei ini mencakup 313 kabupaten/kota yang terdiri dari

34 ibukota provinsi dan 279 kabupaten/kota terpilih.

Usaha/perusahaan yang dicakup dalam survei ini
dikelompokkan menggunakan KBLI 2015 yakni usaha kategori B
(Pertambangan dan Penggalian), kategori C (Industri Pengolahan) dan
kategori G (Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan
Mobil dan Sepeda Motor) selain KBLI 47111, 47191 dan 47301 yang
melakukan penjualan barang ke luar provinsi dan pembelian barang

dari luar provinsi.

2.2 Kerangka Sampel

Pembentukan kerangka sampel usaha/perusahaan berasal dari
UMB-UMK SE2016-Lanjutan, yaitu :
1. Kuisioner UMB Produksi :

a. Usaha/perusahaan dengan kategori B (Pertambangan dan
Penggalian) dan kategori C (Industri Pengolahan).

b. Usaha/perusahaan melakukan penjualan barang ke luar
provinsi atau ke luar negeri.

c. Bahan baku/penolong yang digunakan usaha/perusahaan
berasal dari provinsi lain atau dari luar negeri.

2. Kuisioner UMB Non Keuangan :
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a. Usaha/Perusahaan dengan kategori G (Perdagangan Besar
dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda
Motor).

b. Usaha/Perusahaan melakukan penjualan barang ke luar
provinsi atau ke luar negeri.

c. Usaha/Perusahaan melakukan transaksi pembelian barang

dari luar provinsi atau dari luar negeri.
2.3 Metode Pemilihan Sampel

Jumlah sampel Survei PAW 2019 sebanyak 8.970
usaha/perusahaan menengah besar (UMB). Metode pemilihan sampel
dilakukan dengan memperhatikan distribusi nilai penjualan barang ke
luar provinsi atau luar negeri dan berdasarkan distribusi nilai
pembelian bahan baku/bahan penolong/barang dagangan dari luar
provinsi atau luar negeri. Hal ini untuk menjaga nilai perdagangan antar
wilayah. Usaha/perusahaan diurutkan berdasarkan nilai penjualan
barang ke luar provinsi atau luar negeri dan nilai pembelian bahan
baku/bahan penolong/barang dagangan dari luar provinsi atau luar
negeri dari yang terbesar. Selanjutnya akan diambil sampel dengan
ketentuan sebagai berikut :

1. Lima (5) usaha/perusahaan yang memiliki nilai penjualan
barang ke luar provinsi atau luar negeri dan nilai pembelian
bahan baku/bahan penolong/barang dagangan dari luar
provinsi atau luar negeri terbesar, pasti terpilih sebagai sampel.

2. Usaha/perusahaan yang berada di urutan ke enam dan
seterusnya, dipilih dengan metode systematic sampling sesuai

alokasi yang tersisa.
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2.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data usaha/perusahaan terpilih dilakukan melalui
wawancara tatap muka antara pencacah dengan responden. Untuk
perusahaan-perusahaan yang relatif besar, pengumpulan data mungkin

lebih dari satu kali kunjungan.
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BAB III
ULASAN RINGKAS

3.1 Indonesia

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 34
provinsi. Setiap provinsi melakukan perdagangan antar wilayah dengan
provinsi lainnya. Terdapat 11 provinsi yang memiliki surplus pada
neraca perdagangan antar wilayahnya. Hal ini berarti bahwa total nilai
transaksi penjualan dari provinsi tersebut ke provinsi lainnya lebih
besar dari total nilai transaksi pembelian provinsi tersebut dari provinsi

lainnya.

Meskipun beberapa provinsi lainnya mengalami defisit, namun
agregat total penjualan antar provinsi masih lebih besar dari pada
agregat total pembelian antar provinsi. Neraca perdagangan total
seluruh provinsi di Indonesia mengalami surplus sebesar 2.099,91

triliun rupiah. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Neraca Perdagangan Antar Wilayah Provinsi di Indonesia

m (2) (3) 4)

Aceh 6.178.667 9.685.601 3.506.934
Sumatera Utara 40.606.595 63.309.856 22.703.261
Sumatera Barat 20.921.116 24.181.084 3.259.968
Riau 69.993.624 3.519.118 (66.474.506)
Jambi 9.469.562 12.632.034 3.162.472
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Sumatera Selatan 33.027.778 21.614.744 (11.413.033)
Bengkulu 3.373.160 6.323.050 2.949.890
Lampung 310.248.056 105.172.473 (205.075.583)
Kepulauan Bangka 9.890.664 6.820.256 (3.070.408)
Belitung

Kepulauan Riau 18.504.895 9.523.254 (8.981.640)
DKI Jakarta 158.359.095 152.206.235 (6.152.860)
Jawa Barat 119.075.059 296.978.125 177.903.066
Jawa Tengah 161.778.589 275.441.544 113.662.955
DI Yogyakarta 18.504.575 9.938.923 (8.565.652)
Jawa Timur 212.768.634 283.643.962 70.875.329
Banten 52.624.919 138.834.684 86.209.766
Bali 35.070.996 8.323.412 (26.747.584)
Nusa Tenggara Barat 14.582.598 1.954.459 (12.628.140)
Nusa Tenggara Timur 9.135.255 249.903 (8.885.351)
Kalimantan Barat 22.241.727 4.063.870 (18.177.858)
Kalimantan Tengah 9.895.512 12.270.213 2.374.701
Kalimantan Selatan 137.776.826 19.584.621 (118.192.205)
Kalimantan Timur 100.101.750 84.393.879 (15.707.871)
Kalimantan Utara 2.382.743 977.890 (1.404.852)
Sulawesi Utara 13.897.891 7.515.367 (6.382.524)
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Sulawesi Tengah 13.576.661 3.330.877 (10.245.784)
Sulawesi Selatan 21.095.978 8.616.588 (12.479.390)
Sulawesi Tenggara 4.546.555.754 6.727.780.256 2.181.224.502
Gorontalo 17.322.853 1.059.680 (16.263.173)
Sulawesi Barat 2.942.084 1.010911 (1.931.173)
Maluku 2.880.154 481.285 (2.398.869)
Maluku Utara 3.275.971 82.338 (3.193.633)
Papua Barat 2.628.519 1.099.862 (1.528.656)
Papua 2.237.434 220.966 (2.016.468)
Total 6.202.925.692 | 8.302.841.320 2.099.915.628

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa Provinsi Sulawesi
Tenggara merupakan provinsi dengan surplus neraca perdagangan
antar wilayah terbesar yakni mencapai 2.181,22 triliun rupiah,
sedangkan Kalimantan Tengah menjadi provinsi dengan surplus
terendah yakni sebesar 2,37 triliun rupiah. Sementara itu, provinsi
Lampung menjadi provinsi dengan defisit neraca perdagangan antar

wilayah tertinggi yakni mencapai 205,08 triliun rupiah.
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3.2 Provinsi Aceh

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi Aceh
atas dasar harga berlaku mencapai 155,9 triliun rupiah, dengan tiga
kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah kategori
pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori perdagangan besar dan
eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor; serta administrasi
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib dengan kontribusi

masing-masing lebih dari 10 persen.

3.2.1 Perdagangan

Provinsi Aceh melakukan transaksi pembelian dari luar provinsi
dengan nilai transaksi 6,2 triliun rupiah, dimana 4,2 triliun rupiah
merupakan pembelian dari provinsi Sumatera Utara. Selain itu, hampir
semua nilai transaksi penjualan juga merupakan penjualan ke provinsi

Sumatera Utara yakni mencapai 9,7 triliun rupiah.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

PROVINSI ACEH
1.988.523.810 kg Volume ’
Rp 9.685.601 Juta  Nilai

Sumatera Utara

Volume 3.265.963.110 kg
Nilai  Rp 6.178.667 Juta

Sumatera Utara

Rp 4.185.393 Juta Rp 9.682.358 Juta
DKI Jakarta Gorontalo
Rp 1.806.659 Juta Rp 3.219 Juta
Jawa Timur Kalimantan Tengah
Rp 168.039 Juta Rp 6,9 Juta

Pembelian Kel b Kel k \ Penjualan Kelompok

Komoditas Terbanyak L ‘: Kelpm, innya 3,35% oditas Terbanyak

Pertanian Tanaman
Industri Kendaraan 3,13% Tahunan

Bermotor Roda

Empat

atau Lebih 28,60%

Industri Produk’
Pengilangan

Minyak Bumi Per bangan dan li 73,24%
Industri Alat 13,70% Lainnya YTDL 20,28% Industri Minyak
Angkutan Lainnya Makan dan Lemak
Nabati dan Hewani
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak
(o iy Kl oui (€20
Sepeda Motor Hasil Tambang Lainnya
+\)
Gambar 1. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Aceh

Beberapa kelompok komoditas hasil industri merupakan
kelompok komoditas yang mendominasi transaksi pembelian dari luar
provinsi Aceh, di mana mobil, sepeda motor dan LNG merupakan tiga
komoditas utama dalam transaksi pembelian dari luar provinsi Aceh,
sedangkan minyak kelapa sawit (CPO) merupakan komoditas yang
paling banyak dijual ke luar provinsi Aceh. Lebih dari 73 persen
penjualan ke luar provinsi Aceh merupakan penjualan kelompok

komoditas industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani.
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Gambar 2. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Aceh

Sumatera Utara merupakan provinsi asal pembelian maupun
provinsi tujuan penjualan dengan persentase tertinggi yakni mencapai
68 persen dari total nilai transaksi pembelian dari luar provinsi dan
hampir mencapai 100 persen dari total nilai transaksi penjualan ke luar
provinsi. Selain itu beberapa provinsi seperti Kepulauan Riau, DKI
Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Tengah dan Gorontalo
juga terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan

provinsi Aceh.
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3.2.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Aceh sebagian besar menggunakan moda transportasi
angkutan darat yakni hampir mencapai 98 persen. Hal ini sejalan
dengan Sumatera Utara yang merupakan provinsi utama asal pembelian
maupun tujuan penjualan, berbatasan langsung dengan provinsi Aceh.
Selain itu juga terdapat masing-masing sekitar 1 persen penggunaan
moda transportasi angkutan air dan angkutan udara untuk pengiriman

komoditas yang dibeli dan atau dijual dari dan ke luar pulau sumatera.
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Gambar 3. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Aceh
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3.3 Provinsi Sumatera Utara

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Sumatera Utara atas dasar harga berlaku mencapai 741,2 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori industri
pengolahan ; serta kategori perdagangan besar dan eceran, dan reparasi
mobil dan sepeda motor dengan kontribusi masing-masing lebih dari 18

persen.

3.3.1 Perdagangan

Provinsi Sumatera Utara melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi 40,6 triliun rupiah dan berhasil
mencapai 63,3 triliun rupiah dalam transaksi penjualan ke luar provinsi.
Nilai transaksi pembelian terbesar yakni 19,5 triliun rupiah merupakan
pembelian yang berasal dari provinsi DKI Jakarta, sedangkan Riau
menjadi provinsi tujuan utama penjualan dengan nilai transaksi

mencapai 27,5 triliun rupiah.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI SUMATERA UTARA

Volume 8.110.863.169 kg
Nilai Rp 40.606.594 Juta

4.373.332.781 kg Volume
Rp 63.309.856 Juta  Nilai

DKI Jakarta Riau
Rp 19.459.424 Juta Rp 27.534.934 Juta
Banten DKI Jakarta
Rp 7.452.403 Juta Rp 10.674.993 Juta
Aceh Sumatera Barat
Rp 6.049.831 Juta Rp 6.078.408 Juta
Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok
Komoditas Terban! 32,54% Industri Farmasi, e Komoditas Terbanyak

Produk Obat Kllhlu Industri Barang

Kelompok
dan Obat Tradidbnal

42,63% Lainnya

42,22%
Kelompok

Lainn:
o Industri Kendaraan

Bermotor Roda Empat
atau Lebih 15,34%

ncustel Minyos Mo'tan Industri Kertas dan  Industri Mingak Makan

:'::'::T;:;:Mu Se mg dari Kertas :::'::lin::::;atl dan
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak
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Gambar 4. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sumatera Utara

Industri farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional
menjadi kelompok komoditas yang paling dominan yang dibeli dri luar
provinsi Sumatera Barat yakni hampir mencapai 33 persen, di mana
Obat untuk ternak merupakan komoditas utama yang paling banyak

dibeli, sedangkan makanan ternak menjadi komoditas yang paling

banyak dijual ke luar provinsi Sumatera Utara.
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Gambar 5. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Sumatera Utara

DKI Jakarta merupakan provinsi asal pembelian dengan
persentase tertinggi yakni hampir mencapai 48 persen dari total nilai
transaksi pembelian dari luar provinsi, sedangkan provinsi Riau dengan
persentase di atas 43 persen dari total nilai transaksi penjualan, menjadi
yang tertinggi jika dibandingkan dengan nilai transaksi penjualan ke
provinsi lainnya. Selain itu beberapa provinsi sekitar seperti Aceh,
Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Banten, Jawa Barat dan Jawa Timur
juga terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan

provinsi Sumatera Utara.
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3.3.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Sumatera Utara sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni mencapai 75 persen. Hal ini sejalan
dengan beberapa provinsi yang berbatasan langsung terlibat dalam
aktivitas perdagangan antar wilayah baik pembelian dari luar maupun
penjualan ke luar provinsi Sumatera Utara. Selain itu juga terdapat
sekitar 20 persen penggunaan moda transportasi angkutan air dan
sekitar 5 persen angkutan udara untuk pengiriman komoditas yang

dibeli dan atau dijual dari dan ke luar pulau sumatera.
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Gambar 6. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sumatera Utara
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3.4 Provinsi Sumatera Barat

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Sumatera Barat atas dasar harga berlaku mencapai 230,5 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori perdagangan
besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor; serta kategori
transportasi dan pergudangan dengan kontribusi masing-masing lebih

dari 12 persen.

3.4.1 Perdagangan

Provinsi Sumatera Barat melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi 20,9 triliun rupiah dan berhasil
mencapai 24,2 triliun rupiah dalam transaksi penjualan ke luar provinsi.
Nilai transaksi pembelian terbesar yakni 5,9 triliun rupiah merupakan
pembelian yang berasal dari provinsi DKI Jakarta, dan nilai transaksi
penjualan terbesar yakni mencapai 9,2 triliun rupiah juga merupakan

penjualan ke provinsi DKI Jakarta.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI SUMATERA BARAT

Volume 2.042.235.041 kg
Nilai Rp 20.921.115 Juta

43.031.795.368 kg Volume
Rp 24.181.084 Juta  Nilai

DKI Jakarta DKI Jakarta
Rp 5.899.685 Juta Rp 9.217.860 Juta
Jawa Barat \ Riau
Rp 5.415.576 Juta Rp 5.496.149 Juta
Jambi Sumatera Utara

Rp 3.892.025 Juta Rp 4.973.069 Juta

Industri Minyak Mn&u
dan Lemak Nabati ‘
dan Hewani 27,72% ‘

Pembelian Kelompok
Komoditas Terban

Penjualan Kelompok
oditas Terbanyak

37,72%
Kelompok ls:ﬂ?ﬁ Minyak
Lainnya Makan dan
Lemak Nabati
Industri Kendaraan Kel dan Hewani
Bermotor Roda Empat ~ 10,98% Lainnya
18,28% atau Lebih 26,98%
Industri Pengolahan Susu, Pertanian Tanaman Industri Barang Galian
Produk dari Susu 2,80% Semusim Bukan Logam Lainnya
16,28% dan Es Krim
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak
Industri Minyak Makan, Lemak Nabati & Hewani
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Gambar 7. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sumatera Barat

Industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani dengan
persentase hampir mencapai 28 persen, merupakan kelompok
komoditas yang paling banyak dibeli dari luar provinsi Sumatera Barat.
Demikian halnya dengan transaksi penjualan ke luar provinsi Sumatera
Barat, kelompok komoditas industri minyak makan dan lemak nabati
dan hewani menjadi yang tertingi dengan persentase mencapai 57

persen dari total nilai transaksi penjualan ke luar provinsi.
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Gambar 8. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Sumatera Barat

DKI Jakarta merupakan provinsi asal pembelian maupun
provinsi tujuan penjualan dengan persentase tertinggi yakni mencapai
28 persen dari total nilai transaksi pembelian dari luar provinsi dan 38
persen dari total nilai transaksi penjualan ke luar provinsi. Selain itu
beberapa provinsi sekitar seperti Sumatera Utara, Riau, Jambi,
Bengkulu, DKI Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Timur juga terlibat dalam

aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi Sumatera Barat.
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3.4.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Sumatera Barat sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni mendekati 95 persen. Hal ini sejalan
dengan beberapa provinsi yang berbatasan langsung terlibat dalam
aktivitas perdagangan antar wilayah baik pembelian dari luar maupun
penjualan ke luar provinsi Sumatera Barat. Selain itu juga terdapat
penggunaan moda transportasi angkutan air sekitar 4 persen dan
angkutan udara sekitar 1 persen untuk pengiriman komoditas yang

dibeli dan atau dijual dari dan ke luar pulau sumatera.
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Gambar 9. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sumatera Barat
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3.5 Provinsi Riau

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi Riau
atas dasar harga berlaku mencapai 755,3 triliun rupiah, dengan tiga
kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah kategori
pertambangan dan penggalian; kategori industri pengolahan; serta
kategori pertanian, kehutanan dan perikanan dengan kontribusi

masing-masing lebih dari 22 persen.

3.5.1 Perdagangan

Provinsi Riau melakukan transaksi pembelian dari luar provinsi
dengan nilai transaksi sekitar 70 triliun rupiah, namun hanya berhasil
memperoleh 3, triliun rupiah dalam transaksi penjualan ke luar
provinsi. Nilai transaksi pembelian terbesar yakni 41,1 triliun rupiah
merupakan pembelian yang berasal dari provinsi DKI Jakarta,
sedangkan Sumatera Utara menjadi provinsi tujuan utama penjualan

dengan nilai transaksi lebih dari 1,9 triliun rupiah.
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Volume 5.489.290.592 kg

Barang dari Karet  Industri Kendaraan Bermotor

Roda Empat atau Lebih 37,55%

Pembelian Komoditas Terbanyak

PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI RIAU

274.717.786 kg Volume

Nilai  Rp 69.993.623 Juta Rp3.519.117 Juta  Nilai
DKI Jakarta Sumatera Utara
Rp 41.095.553 Juta ) Rp 1.948.537)uta
Sumatera Utara ‘&\ DKI Jakarta
Rp 14.210.191 Juta ® Rp 1.004.277 Juta
Jambi Jambi
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Gambar 10. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Riau

Industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani serta
industri kenderaan bermotor roda empat atau lebih menjadi dua
kelompok komoditas utama yang dibeli dari luar provinsi Riau dengan
total persentase keduanya hampir mencapai 83 persen. Sementara itu,
kelompok komoditas yang paling banyak dijual ke luar provinsi antara
lain industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani, industri karet
dan barang dari karet serta industri makanan lainnya dengan

persentase masing-masing di atas 20 persen.

m Perdagangan fAntar Wilayah Indonesia 2019




Keterangan: Q
. Wilayah Observasi -~y : Garis Penjualan : (

Wilayah Terkait —p Garis Pembelian

Gambar 11. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Riau

DKI Jakarta merupakan provinsi asal pembelian dengan
persentase tertinggi yakni hampir mencapai 58 persen dari total nilai
transaksi pembelian dari luar provinsi, sedangkan provinsi Sumatera
Utara juga dengan persentase di atas 55 persen dari total nilai transaksi
penjualan, menjadi yang tertinggi jika dibandingkan dengan nilai
transaksi penjualan ke provinsi lainnya. Selain itu beberapa provinsi
sekitar seperti Sumatera Barat, Kepulauan Riau, Jambi dan Sumatera
Selatan juga terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan

provinsi Riau.
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3.5.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Riau sebagian besar menggunakan moda transportasi
angkutan darat yakni sekitar 86 persen. Hal ini sejalan dengan beberapa
provinsi yang berbatasan langsung terlibat dalam aktivitas perdagangan
antar wilayah baik pembelian dari luar maupun penjualan ke luar
provinsi Riau. Selain itu juga terdapat sekitar 12 persen penggunaan
moda transportasi angkutan air dan sekitar 2 persen angkutan udara
untuk pengiriman komoditas yang dibeli dan atau dijual dari dan ke luar

pulau sumatera.
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Gambar 12. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Riau
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3.6 Provinsi Jambi

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi Jambi
atas dasar harga berlaku mencapai 208,4 triliun rupiah, dengan tiga
kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah kategori
pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori pertambangan dan
penggalian; serta kategori perdagangan besar dan eceran, dan reparasi
mobil dan sepeda motor dengan kontribusi masing-masing lebih dari 11

persen.

3.6.1 Perdagangan

Provinsi Jambi melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi sekitar 9,5 triliun rupiah, dimana 7
triliun rupiah merupakan pembelian dari provinsi DKI Jakarta. Nilai
transaksi penjualan ke luar propinsi sebesar 12,6 triliun rupiah dan
Jawa Barat menjadi provinsi tujuan utama penjualan dengan nilai

transaksi mencapai 3,5 triliun rupiah.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

Volume 4.210.538.745 kg 36.842.914.398 kg Volume
Nilai Rp 9.469.562 Juta Rp 12.632.034 Juta Nilai
DKI Jakarta Jawa Barat
Rp 7.013.331 Juta Rp 3.479.468 Juta
Sumatera Selatan Sumatera Barat
Rp 926.613 Juta Rp 2.165.372 Juta
Riau Riau

Rp 325.557 Juta Rp 1.861.276 Juta

Pembelian Kelompok
Komoditas Terbanyak
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oditas Terbanyak
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Gambar 13. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Jambi

Minyak Kelapa Sawit (CPO)

Industri kenderaan bermotor roda empat atau lebih menjadi
kelompok komoditas utama dalam transaksi pembelian dari luar
provinsi Jambi dengan persentase hampir mencapai 29 persen, di mana
mobil merupakan komoditas yang paling banyak dibeli. Sementara itu,
Industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani dengan
persentase lebih dari 49 persen, menjadi kelompok komoditas paling
dominan dalam transaksi penjualan ke luar provinsi Jambi, di mana
minyak kelapa sawit (CPO) merupakan komoditas yang paling banyak
dijual.
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Gambar 14. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Jambi

DKI Jakarta merupakan provinsi asal pembelian dengan
persentase tertinggi yakni mencapai 74 persen dari total nilai transaksi
pembelian dari luar provinsi, sedangkan provinsi Jawa Barat dengan
persentase sekitar 27 persen dari total nilai transaksi penjualan,
merupakan yang tertinggi jika dibandingkan dengan nilai transaksi
penjualan ke provinsi lainnya. Selain itu beberapa provinsi sekitar
seperti Riau, Sumatera Barat, Sumatera Selatan dan Lampung juga
terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi

Jambi.

Perdagangan Antar Wilayah Indonesia 2019 m



3.6.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Jambi sebagian besar menggunakan moda transportasi
angkutan darat yakni mencapai 89 persen. Hal ini sejalan dengan
beberapa provinsi yang berbatasan langsung terlibat dalam aktivitas
perdagangan antar wilayah baik pembelian dari luar maupun penjualan
ke luar provinsi Jambi. Selain itu juga terdapat sekitar 7 persen
penggunaan moda transportasi angkutan air dan sekitar 4 persen
penggunaan moda angkutan udara untuk pengiriman komoditas yang

dibeli dan atau dijual dari dan ke luar pulau sumatera.
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Gambar 15. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Jambi
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3.7 Provinsi Sumatera Selatan

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Sumatera Selatan atas dasar harga berlaku mencapai 419,7 triliun
rupiah, dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut
adalah kategori pertambangan dan penggalian; kategori industri
pengolahan; serta kategori pertanian, kehutanan dan perikanan dengan

kontribusi masing-masing lebih dari 14 persen.

3.7.1 Perdagangan

Provinsi Sumatera Selatan melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi mencapai 33 triliun rupiah, dan
hanya berhasil mencapai 21,6 triliun rupiah dalam transaksi penjualan
ke luar provinsi. Nilai transaksi pembelian terbesar yakni 13,1 triliun
rupiah merupakan pembelian yang berasal dari provinsi DKI Jakarta.
Begitu pula dengan provinsi tujuan utama penjualan dengan nilai
transaksi mencapai 6,6 triliun rupiah juga merupakan penjualan ke

provinsi DKI Jakarta.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Volume 3.201.399.465 kg
Nilai Rp 33.027.777 Juta

26.735.991.787 kg Volume
Rp 21.614.744 Juta  Nilai

DKI Jakarta DKI Jakarta
Rp 13.136.791 Juta Rp 6.578.473 Juta
Jambi Lampung
Rp 12.257.322 Juta Rp 6.046.496 Juta
Jawa Barat Jambi

Rp 2.747.470 Juta Rp 1.995.367 Juta

Penjualan Kelompok
ditas Terbanyak

Pembelian Kelompok
Komoditas Terbanyak

0
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Gambar 16. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sumatera Selatan

Lebih dari 36 persen pembelian dari luar provinsi Sumatera
Selatan merupakan pembelian kelompok komoditas industri karet dan
barang dari karet, sedangkan hasil pertambangan batu bara merupakan
kelompok komoditas utama dengan persentase mencapai 58 persen

dari total nilai transaksi penjualan ke luar provinsi.
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Gambar 17. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Sumatera Selatan

DKI Jakarta dan Jambi merupakan dua provinsi asal pembelian
dengan persentase tertinggi yakni hampir mencapai 40 persen dan 37
persen dari total nilai transaksi pembelian dari luar provinsi, sedangkan
DKI Jakarta dan Lampung dengan persentase sekitar 30 persen dan 28
persen dari total nilai transaksi penjualan, menjadi dua provinsi yang
mendominasi jika dibandingkan dengan nilai transaksi penjualan ke
provinsi lainnya. Selain itu beberapa provinsi lainnya seperti Banten,
Jawa Barat dan Jawa Timur juga terlibat dalam aktivitas perdagangan

antar wilayah dengan provinsi Sumatera Selatan.
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3.7.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Sumatera Selatan sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni hampir mencapai 86 persen. Hal ini
sejalan dengan beberapa provinsi yang berbatasan langsung terlibat
dalam aktivitas perdagangan antar wilayah baik pembelian dari luar
maupun penjualan ke luar provinsi Sumatera Selatan. Selain itu juga
terdapat penggunaan moda transportasi angkutan air sekitar 13 persen
dan angkutan udara sekitar 1 persen untuk pengiriman komoditas yang

dibeli dan atau dijual dari dan ke luar pulau sumatera.
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Gambar 18. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sumatera Selatan
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3.8 Provinsi Bengkulu

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Bengkulu atas dasar harga berlaku mencapai 66,4 triliun rupiah, dengan
tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah kategori
pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori perdagangan besar dan
eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor; serta administrasi
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib dengan kontribusi

masing-masing lebih dari 10 persen.

3.8.1 Perdagangan

Provinsi Bengkulu melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi sekitar 3,4 triliun rupiah, dimana 2,1
triliun rupiah merupakan pembelian dari provinsi DKI Jakarta. Nilai
transaksi penjualan ke luar propinsi sebesar 6,3 triliun rupiah dan
Sumatera Barat menjadi provinsi tujuan utama penjualan dengan nilai

transaksi mencapai 3,2 triliun rupiah.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

PROVINSI BENGKULU
I Volume 369.991.366 kg 1.417.091.131 kg Volume
Nilai Rp 3.373.160 Juta Rp 6.323.050 Juta Nilai
DKl Jakarta Sumatera Barat
Rp 2.074.410 Juta Rp 3.247.337 Juta
Sumatera Barat DKI Jakarta

Rp 538.471 Juta

Lampung
Rp 276.786 Juta

Rp 1.183.822 Juta

Sumatera Selatan
Rp 673.920 Juta

Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok

Komoditas Terbanyak moditas Terbanyak
37,39%
Industri Kendaraan
Bermotor Roda Empat 74,81%
astse atau Lebih Industri Minyak
Kelompok 7,06% Makan dan
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Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak
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Gambar 19. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Bengkulu

Industri kenderaan bermotor roda empat atau lebih menjadi
kelompok komoditas utama dalam transaksi pembelian dari luar
provinsi Bengkulu dengan persentase lebih dari 37 persen, di mana
mobil merupakan komoditas yang paling banyak dibeli. Sementara itu,
Industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani dengan
persentase hampir mencapai 75 persen, menjadi kelompok komoditas
paling dominan dalam transaksi penjualan ke luar provinsi Bengkulu, di
mana minyak kelapa sawit (CPO) merupakan komoditas yang paling

banyak dijual.
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Gambar 20. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Bengkulu

DKI Jakarta merupakan provinsi asal pembelian dengan
persentase tertinggi yakni hampir mencapai 62 persen dari total nilai
transaksi pembelian dari luar provinsi, sedangkan Sumatera Barat
dengan persentase di atas 51 persen dari total nilai transaksi penjualan,
merupakan yang tertinggi jika dibandingkan dengan nilai transaksi
penjualan ke provinsi lainnya. Selain itu beberapa provinsi sekitar
lainnya seperti Lampung, Sumatera Selatan, Jambi, Sumatera Utara dan
Jawa Barat juga terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah

dengan provinsi Bengkulu.
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3.8.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Bengkulu sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni mencapai 93 persen. Hal ini sejalan
dengan beberapa provinsi yang berbatasan langsung terlibat dalam
aktivitas perdagangan antar wilayah baik pembelian dari luar maupun
penjualan ke luar provinsi Bengkulu. Selain itu juga terdapat
penggunaan moda transportasi angkutan air sekitar 5 persen dan
angkutan udara sekitar 2 persen untuk pengiriman komoditas yang

dibeli dan atau dijual dari dan ke luar pulau sumatera.

Angkutan Udara

Anghkutan Air 'w %‘% ;
4,81% 1,81%

Gambar 21. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Bengkulu
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3.9 Provinsi Lampung

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Lampung atas dasar harga berlaku mencapai 333,7 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori industri
pengolahan; serta kategori perdagangan besar dan eceran, dan reparasi
mobil dan sepeda motor dengan kontribusi masing-masing lebih dari 11

persen.

3.9.1 Perdagangan

Provinsi Lampung melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi mencapai 310,2 triliun rupiah. Banten
menjadi provinsi asal pembelian dengan nilai transaksi tertinggi yakni
mencapai 233,7 triliun rupiah. Sedangkan nilai transaksi penjualan
hanya mencapai 105,2 triliun rupiah, di mana 88,8 triliun rupiah

merupakan transaksi penjualan ke provinsi DKI Jakarta.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI LAMPUNG

Volume 9.138.625.694 kg
Nilai  Rp 310.248.056 Juta

3.309.591.257 kg Volume
Rp 105.172.472Juta  Nilai

DKI Jakarta
Rp 88.811.197 Juta

Sumatera Selatan
Rp 5.728.199 Juta

Jawa Barat
Rp 4.312,203 Juta

Banten
Rp 233.694.114 Juta

Jawa Barat
Rp 58.784.819 Juta

DKI Jakarta

Rp 12.201.899 Juta

Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok
Komoditas Terban oditas Terbanyak

93,81%
Industri Logam Dasar
Besi dan Baja

78,72%
Industri
Makanan
Hewan

3,75% 6,14%
Kelompok 1,39% Kelompok Lainnya
Lainnya 1,06%  Industri Barang Galian 2 Py e !o,‘oz?. P il
Industri Barang Bukan Logam Lainnya . ?“99‘ ingan |
Kimia Lainnya Lainnya Padi-Padian, Tepung dan Pati
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan K ditas Terbany

Industri Makanan Hewan Lainnya
Tepung Tapioka
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Gambar 22. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Lampung

Industri logam dasar besi dan baja merupakan kelompok
komoditas yang menjadi penyumbang terbesar nilai transaksi
pembelian yakni hampir mencapai 94 persen, sedangkan nilai transaksi
penjualan tertinggi terjadi pada kelompok komoditas industri makanan

hewan yang hampir mencapai 79 persen.
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Gambar 23. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Lampung

Banten merupakan provinsi asal pembelian dengan persentase
tertinggi yakni mencapai 75 persen dari total nilai transaksi pembelian
dari luar provinsi, sedangkan DKI Jakarta dengan persentase lebih dari
84 persen dari total nilai transaksi penjualan, menjadi provinsi yang
mendominasi jika dibandingkan dengan nilai transaksi penjualan ke
provinsi lainnya. Selain itu beberapa provinsi lainnya seperti Sumatera
Selatan, Jawa Barat dan Jawa Tengah dan Jawa Timur juga terlibat dalam

aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi Lampung.
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3.9.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Lampung sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni hampir mencapai 95 persen. Hal ini
sejalan dengan beberapa provinsi yang berbatasan langsung terlibat
dalam aktivitas perdagangan antar wilayah baik pembelian dari luar
maupun penjualan ke luar provinsi Sumatera Selatan. Selain itu juga
terdapat sekitar 5 persen penggunaan moda transportasi angkutan air
untuk pengiriman komoditas yang dibeli dan atau dijual dari dan ke luar

pulau sumatera.

94,75%

Gambar 24. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Lampung
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3.10 Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung atas dasar harga berlaku mencapai 73,1
triliun rupiah, dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-
turut adalah kategori industri pengolahan; kategori pertanian,
kehutanan dan perikanan; serta kategori perdagangan besar dan eceran,
dan reparasi mobil dan sepeda motor dengan kontribusi masing-masing

lebih dari 15 persen.

3.10.1 Perdagangan

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melakukan transaksi
pembelian dari luar provinsi dengan nilai transaksi sekitar 9,9 triliun
rupiah, namun hanya berhasil memperoleh 6,8 triliun rupiah dalam
transaksi penjualan ke luar provinsi. Nilai transaksi pembelian terbesar
yakni 6,5 triliun rupiah merupakan pembelian yang berasal dari
provinsi DKI Jakarta, sedangkan provinsi tujuan utama penjualan
dengan nilai transaksi mendekati 3,3 triliun rupiah juga merupakan

penjualan ke provinsi DKI Jakarta.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Volume 292.733.328 kg 7.436.581.424 kg Volume
Nilai Rp 9.890.664 Juta Rp 6.820.256 Juta  Nilai

DKI Jakarta DKI Jakarta
Rp 6.451.171 Juta Rp 3.317.987 Juta

Jawa Timur Riau
Rp 1.710.314 Juta Rp 851.322 Juta

Sumatera Selatan . Sumatera Utara
Rp 978.487 Juta @ Rp 848.060 Juta

Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok

Komoditas Terban ditas Terbanyak
37,68% 70,83%
Industri Alat Industri Minyak
Anghkutan Lainnya 4,87% Makan dan
31,89% Kelompok Lainnya Lemak Nabati
Kelompok e dan Hewani
Lainnya
19,08% /
Industri /

[]
16,55%

1,35%
2 P lahan Tembaka 7,75% 3
Industri Kendaraan Bermotor oSl Penggalian Batu, Industri Peng::lahun dan
Roda Empat atau Lebih Pasir dan Tanah Liat Pengawetan Ikan dan
Biota Air
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak

Sepeda Motor

Rokok Kretek dengan Filte

Minyak Biji Sawit (PKO)
+\) !
Gambar 25. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Sepeda motor, rokok kretek dengan filter dan mobil menjadi tiga
komoditas utama yang dibeli dari luar provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Sementara itu, kelompok komoditas yang paling banyak dijual
ke luar provinsi adalah industri minyak makan dan lemak nabati dan
hewani yakni hampir mencapai 71 persen dari total nilai transaksi

penjualan ke luar provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
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Gambar 26. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

DKI Jakarta merupakan provinsi asal pembelian maupun
provinsi tujuan penjualan dengan persentase tertinggi yakni mencapai
65 persen dari total nilai transaksi pembelian dari luar provinsi dan
hampir mencapai 49 persen dari total penjualan ke luar provinsi.
Beberapa provinsi lainnya yang juga ikut terlibat dalam aktivitas
perdagangan antar wilayah dengan provinsi Kepulauan Bangka Belitung
antara lain provinsi Sumatera Selatan, Lampung, Riau, Kepulauan Riau,

Sumatera Utara, Jawa Tengah dan Jawa Timur.
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3.10.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebagian besar
menggunakan moda transportasi angkutan air yakni sekitar 71 persen.
Hal ini sejalan dengan kondisi geografis yang berbentuk kepualaun.
Selain itu juga terdapat sekitar 19 persen penggunaan moda
transportasi angkutan darat dan sekitar 10 persen penggunaan moda

transportasi angkutan udara.

Anghutan Darat l Anghutan Air
9 I @ 70, 62%
19,21%
Anghutan Udara | gt /
10,17% .

Gambar 27. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
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3.11 Provinsi Kepulauan Riau

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Kepulauan Riau atas dasar harga berlaku mencapai 249,1 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori industri pengolahan; kategori konstruksi; serta kategori
pertambangan dan penggalian dengan kontribusi masing-masing lebih

dari 14 persen.

3.11.1 Perdagangan

Provinsi Kepulauan Riau melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi sekitar 18,5 triliun rupiah, di mana
nilai transaksi tertinggi 7,8 triliun rupiah merupakan pembelian dari
provinsi DKI Jakarta. Untuk nilai transaksi penjualan, provinsi
Kepulauan Riau hanya berhasil memperoleh 9,5 triliun rupiah dan
provinsi tujuan utama penjualan dengan nilai transaksi sekitar 3,6

triliun rupiah merupakan penjualan ke provinsi Kalimantan Timur.
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Volume  2.299.080.474 kg ‘ 7.946.172.924 kg Volume
I—Nilai Rp 18.504.894 Juta ‘ ;‘ ‘ Rp 9.523.254 Juta  Nilai
N "‘
DKI Jakarta ‘ Kalimantan Timur
Rp 7.786.086 Juta Rp 3.644.262 Juta
Kalimantan Barat * DKI Jakarta
Rp 2.235.115 Juta \\\ Rp 3.404.852 Juta
Jambi Kalimantan Selatan
Rp 1.229.537 Juta Rp 1.307.891 Juta
Pembelian Kelompok * Penjualan Kelompok
Komoditas Terban oditas Terbanyak
45,90% 52,10%
Industri Minyak Makan Industri
dan Lemak Nabati 28,89% Pembuatan
28,48% dan Hewani Kelompok Lainnya Kapal dan
Kelompok Perahu
Lainnya
20,17%
Arers Industri Kendaraan Bermotor %0,
Industri Réda Rinpat Sbont EnGi Industri a:'r?:: f Industrl Logam Dasar
Peralatan Komunikasi dari Plastik Besi dan Baja
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan K ditas Terbanyak
Minyak Biji Sawit (PKO) Kapal/Perahu
(Moot Bost Pipa
5 N \\

Gambar 28. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kepulauan Riau

Industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani menjadi
kelompok komoditas utama dalam transaksi pembelian dari luar
provinsi Kepulauan Riau dengan persentase hampir mencapai 46
persen, di mana minyak biji sawit (PKO) merupakan komoditas yang
paling banyak dibeli. Sementara itu, Industri pembuatan kapal dan
perahu dengan persentase lebih dari 52 persen, menjadi kelompok
komoditas paling dominan dalam transaksi penjualan ke luar provinsi

Kepulauan Riau.
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Gambar 29. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Kepulauan Riau

DKI Jakarta menjadi provinsi asal pembelian dengan persentase
tertinggi yakni mencapai 42 persen dari total nilai transaksi pembelian
dari luar provinsi, sedangkan provinsi Kalimantan Timur dan DKI
Jakarta dengan total persentase keduanya di atas 74 persen dari total
nilai transaksi penjualan ke luar provinsi, merupakan yang tertinggi jika
dibandingkan dengan nilai transaksi penjualan ke provinsi lainnya.
Beberapa provinsi lainnya yang juga ikut terlibat dalam aktivitas
perdagangan antar wilayah dengan provinsi Kepulauan Riau antara lain
provinsi Riau, Jambi, Kepulauan Bangka Belitung, Jawa Tengah, Jawa

Timur, Kalimantan Barat dan Kalimantan Selatan.
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3.11.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Kepulauan Riau sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan air yakni sekitar 69 persen. Hal ini sejalan dengan
kondisi geografis yang berbentuk kepualaun. Selain itu juga terdapat
sekitar 18 persen penggunaan moda transportasi angkutan udara dan

sekitar 13 persen penggunaan moda transportasi angkutan darat.

Anghutan Udara

" 17, 8%

@ Anghkutan Darat
12,91%
Anghutan A|r
69,22%

Gambar 30. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kepulauan Riau

0'"
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3.12 Provinsi DKI Jakarta

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi DKI
Jakarta atas dasar harga berlaku mencapai 2.599,2 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda
motor; kategori industri pengolahan; serta kategori konstruksi dengan

kontribusi masing-masing lebih dari 12 persen.

3.12.1 Perdagangan

Provinsi DKI Jakarta melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi mencapai 158,4 triliun rupiah, di mana
nilai transaksi tertinggi 90,4 triliun rupiah merupakan pembelian dari
provinsi Jawa Barat. Untuk nilai transaksi penjualan, provinsi DKI
Jakarta hanya berhasil memperoleh 152,2 triliun rupiah dan provinsi
tujuan utama penjualan dengan nilai transaksi mencapai 68,4 triliun

rupiah juga merupakan penjualan ke provinsi Jawa Barat.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

PROVINSI DKI JAKARTA
Volume 22.665.758.857 kg 6.199.008.316 kg Volume
Nilai Rp 158.359.094 Juta Rp 152.206.235 Juta Nilai
Jawa Barat Jawa Barat
Rp 90.367.650 Juta Rp 68.353.025 Juta
Jawa Tengah Banten

Rp 30.166.579 Juta

Jawa Timur
Rp 21.593.805 Juta

Rp 22.824.758 Juta

Jawa Timur
Rp 14.489. Juta

Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok

Komoditas Terban: Komoditas Terbanyak
47,87% 19,82%
Industri Penggilingan Industri
Padi-Padian, 62,42% Penggilingan
28,12% Tepung Dan Pati  Kelompok Lainnya Padi-Padian,
Kelompok Tepung dan
Lainnya Pati

10,14% 13,86% 8,63% 9,13%
pegemulhgn Pertanian Tanaman Semusim Tndustri Suku Cuéung J :I::”!:‘ﬂoKm:r::pau
r

dan Ahsesori Kendaraan - £
Bermotor Roda Empat atau Lebih atau Lebih
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak

atau Lebih Lainnya YTDL
Telur Ayam Ras Telur Ayam Ras

Gambar 31. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi DKI Jakarta

Industri penggilingan padi-padian, tepung dan pati merupakan
kelompok komoditas yang paling banyak dibeli dari luar provinsi
sekaligus yang paling banyak dijual ke luar provinsi DKI Jakarta dengan
persentase hampir mencapai 49 persen dari total nilai transaksi
pembelian dan 20 persen dari total nilai transaksi penjualan, di mana
beras menjadi komoditas utama yang paling banyak dibeli maupun

dijual.
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Gambar 32. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi DKI Jakarta

Jawa Barat menjadi provinsi utama asal pembelian sekaligus
provinsi tujuan penjualan dengan persentase tertinggi yakni mencapai
57 persen dari total nilai transaksi pembelian dari luar provinsi dan
hampir mencapai 45 persen dari total nilai transaksi penjualan ke luar
provinsi DKI Jakarta. Beberapa provinsi lainnya yang juga ikut terlibat
dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi DKI Jakarta
antara lain provinsi Sumatera Utara, Kepulauan Bangka Belitung,

Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Kalimantan Timur.
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3.12.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi DKI Jakarta sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni sekitar 87 persen. Hal ini sejalan
dengan lokasi beberapa provinsi utama yang melakukan aktivitas
perdagangan antar wilayah dengan provinsi DKI Jakarta, juga berada di
pulau jawa. Selain itu juga terdapat sekitar 9 persen penggunaan moda
transportasi angkutan air dan sekitar 4 persen penggunaan moda

transportasi angkutan udara.

@ Angkutan Darat
86,79%
Anghutan Udara

3,84%

Anghkutan Air l w
9,37%

Gambar 33. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi DKI Jakarta
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3.13 Provinsi Jawa Barat

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi Jawa
Barat atas dasar harga berlaku mencapai 1.962,2 triliun rupiah, dengan
tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah kategori
industri pengolahan; kategori perdagangan besar dan eceran, dan
reparasi mobil dan sepeda motor; serta kategori pertanian, kehutanan
dan perikanan dengan kontribusi masing-masing 42,16 persen, 14,87

persen dan 8,67 persen.

3.13.1 Perdagangan

Provinsi Jawa Barat melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi hanya mencapai 119,1 triliun rupiah,
namun mampu memperoleh sekitar 297 triliun rupiah dalam transaksi
penjulan ke luar provinsi. DKI Jakarta menjadi provinsi asal pembelian
dengan nilai transaksi tertinggi yakni mencapai 87 triliun rupiah. Begitu
pula penjualan ke provinsi DKI Jakarta yang hampir mencapai 231,6
triliun rupiah, menjadi yang tertinggi jika dibandingkan dengan

penjualan ke provinsi lainnya.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

PROVINSI JAWA BARAT
Volume 14.193.043.980 kg 868.574.173.014 kg Volume
Nilai Rp 119.075.059 Juta Rp 296.978.125Juta  Nilai
DKI Jakarta DKI Jakarta

Rp 86.959.906 Juta

Jawa Timur
Rp 14.579.202 Juta

Jawa Tengah
Rp 7.292.306 Juta

Rp 231.557.983 Juta
Jawa Timur
Rp 16.811.351 Juta

Jawa Tengah
Rp 10.128.058 juta

Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok
Komoditas Terbanyak oditas Terbanyak
Cia) 48,62%
Industri Bahan Kimia Industri
33,01% Mesin untuk
58,30% Kelompok Lainnya Keperluan
Kelompok L Khusus
Lainnya TR
1,73%
Industri Kendaraan
12,88%
Industri Pemi ":;I‘Z% Bermotor Roda Empat 5,50%’/ Industri Pemintalan,
at ] S atau Lebih Industri Barang dari Plastik Penenunan dan

Penenunan dan
Penyelesaian Akhir Tehstil Penyelesaian Akhir Tekstil

Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak

Bijih Plastik Alat-Alat Berat

Pemintalan, Penenunan dan
jan Akhir Tehstil Lainnya YTDL
Rokok Kretek dengan Filt Barang dari Plastik Lainnya YTDL

Gambar 34. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Jawa Barat

Industri bahan kimia menjadi kelompok komoditas utama dalam
transaksi pembelian dari luar provinsi Jawa Barat dengan persentase
hampir hampir mencapai 22 persen, di mana bijih plastik merupakan
komoditas yang paling banyak dibeli. Sementara itu, Industri mesin
untuk keperluan khusus dengan persentase hampir mencapai 49
persen, menjadi kelompok komoditas paling dominan dalam transaksi
penjualan ke luar provinsi Jawa Barat, di mana alat-alat berat

merupakan komoditas yang paling banyak dijual.
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Gambar 35. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Jawa Barat

DKI Jakarta merupakan provinsi asal pembelian dengan
persentase tertinggi yakni hampir mencapai 73 persen dari total nilai
transaksi pembelian dari luar provinsi, sedangkan penjualan ke provinsi
DKI Jakarta juga menjadi yang tertinggi jika dibandingkan dengan
penjualan ke provinsi lainnya yakni dengan persentase hampir
mencapai 84 persen dari total nilai transaksi penjualan. Selain itu
beberapa provinsi lainnya antara lain Jawa Timur, Jawa Tengah, Banten,
Bali, Lampung dan Aceh juga terlibat dalam aktivitas perdagangan antar

wilayah dengan provinsi Jawa Barat.
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3.13.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Jawa Barat sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni hampir mencapai 79 persen. Hal ini
sejalan dengan beberapa provinsi yang berbatasan langsung terlibat
dalam aktivitas perdagangan antar wilayah baik pembelian dari luar
maupun penjualan ke luar provinsi Jawa Barat. Selain itu juga terdapat
sekitar 15 persen penggunaan moda transportasi angkutan air dan
sekitar 6 persen penggunaan moda transportasi angkutan udara untuk
pengiriman komoditas yang dibeli dan atau dijual dari dan ke luar pulau

jawa.

@ Angkutan Darat
78,85%

Anghkutan Udara 9\?}
5,90°/¢l> .

Anghutan Air '

15,24%

Gambar 36. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Jawa Barat
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3.14 Provinsi Jawa Tengah

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi Jawa
Tengah atas dasar harga berlaku mencapai 1.268,7 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori industri pengolahan; kategori pertanian, kehutanan dan
perikanan; serta kategori perdagangan besar dan eceran, dan reparasi
mobil dan sepeda motor dengan kontribusi masing-masing lebih dari 13

persen.

3.14.1 Perdagangan

Provinsi Jawa Tengah melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi mencapai 161,8 triliun rupiah. Jawa
Barat menjadi provinsi asal pembelian dengan nilai transaksi tertinggi
yakni mencapai 80,3 triliun rupiah. Sedangkan nilai transaksi penjualan
provinsi Jawa Tengah mencapai 275,4 triliun rupiah, di mana 121,1

triliun rupiah merupakan transaksi penjualan ke provinsi Jawa Timur.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI JAWA TENGAH

Volume 302.496.627.618 kg 5.721.059.282 kg Volume
Nilai  Rp 161.778.589 Juta Rp 275.441.544 Juta  Nilai

Jawa Timur
Rp 121.103.261 Juta

Jawa Barat
Rp 91.348.796 Juta

DI Yogyakarta

Rp 25.904.970 Juta

Jawa Barat
Rp 80.301.132 Juta

DKI Jakarta
Rp 40.848.434 Juta

Jawa Timur
Rp 24.092.949 Juta

Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok
Komeoditas Terbanyal
51,81%
Kelompok
Lainnya

Penenunan dan
10,37%

Industri Peralatan

Penerangan Listrik

dan Bukan Listrike Industri Kendaraan

Akhir Tehstil 23,09%

Industri Pemintalan, Penenunan dan
Penyelesaian Akhir Tekstil

Penjualan Komeoditas Terbanyak

Kemeja Pria Bukan Batik

Gambar 37. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Jawa Tengah

Mobil, kain polos dan lampu led merupakan komoditas utama
yang paling banyak dibeli dari luar provinsi Jawa Tengah. Sementara itu,
industri pakaian jadi dan perlengkapannya menjadi kelompok
komoditas paling dominan yang dijual ke luar provinsi Jawa Tengah
dengan persentase mencapai 58 persen, di mana komoditas yang paling

banyak dijual adalah celana pria.
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Gambar 38. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Jawa Tengah

Jawa Barat merupakan provinsi asal pembelian dengan
persentase tertinggi yakni hampir mencapai 50 persen dari total nilai
transaksi pembelian dari luar provinsi, sedangkan Jawa Timur dengan
persentase hampir mencapai 44 persen dari total nilai transaksi
penjualan, menjadi provinsi tujuan yang mendominasi jika
dibandingkan dengan nilai transaksi penjualan ke provinsi lainnya.
Selain itu beberapa provinsi lainnya seperti Banten, DKI Jakarta, DI
Yogyakarta dan NTT juga terlibat dalam aktivitas perdagangan antar

wilayah dengan provinsi Jawa Tengah.
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3.14.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Jawa Tengah sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni mencapai 81 persen. Hal ini sejalan
dengan beberapa provinsi yang berbatasan langsung terlibat dalam
aktivitas perdagangan antar wilayah baik pembelian dari luar maupun
penjualan ke luar provinsi Jawa Tengah. Selain itu juga terdapat sekitar
15 persen penggunaan moda transportasi angkutan air dan sekitar 4
persen penggunaan moda transportasi angkutan udara untuk

pengiriman komoditas yang dibeli dan atau dijual dari dan ke luar pulau

jawa.
yv Anghutan Air %f lAnghgtun Udara
Angkutan Darat @

81,21%

Gambar 39. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Jawa Tengah
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3.15 Provinsi DI Yogyakarta

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi DI
Yogyakarta atas dasar harga berlaku mencapai 129,9 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori industri pengolahan; kategori konstruksi; serta kategori
penyedia akomodasi dan penyedia makan minum dengan kontribusi

masing-masing lebih dari 10 persen.

3.15.1 Perdagangan

Provinsi DI Yogyakarta melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi sekitar 18,5 triliun rupiah, di mana
sekitar 8,3 triliun rupiah merupakan pembelian yang berasal dari
provinsi Jawa tengah. Sementara itu nilai transaksi penjualan ke luar
provinsi hanya sekitar 9,9 triliun rupiah, di mana 7,2 triliun rupiah juga

merupakan penjualan ke provinsi Jawa Tengah.
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Volume  1.296.184.575 kg
Nilai Rp 18.504.575 Juta

Jawa Tengah
Rp 8.281.882 Juta

PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI DI YOGYAKARTA

509.054.554 kg Volume
Rp 9.938.922 Juta  Nilai

Jawa Tengah
Rp 7.84.769 Juta

DKI Jakarta DKI Jakarta
Rp 6.391.545 Juta Rp 874.641 Juta
Jawa Timur Jawa Barat

Rp 2.293.064 Juta Rp 781.731 Juta

Pembelian Kelompok nkcntet Penjualan Kelompok
Komeditas Terbanyak Pemintalan, 5 lomoditas Terbanyak
18,08% Penenunan dan Kelompok Lainn;

Penyelesaian 25,74%
Abkhir Tehstil Industri Barang
Kimia Lainnya
15,90%
i K B "

10,80 " ml—l‘!duftri

Roda Empat atau Lebih

Bermotor Roda Empat
atau Lebih

7,12%
Industri Logam
Dasar Besi dan Baja

Penenunan dan
Penyelesaian
Abhir Tebstil

Penjualan Komeditas Terbanyak

Barang-barang Kosmetik

Pembelian Komeditas Terbanyak

Susu Bubuk

Susu Bubuk

Gambar 40. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi DI Yogyakarta

Mobil, kain sintesis dan susu bubuk merupakan komoditas
utama yang paling banyak dibeli dari luar provinsi. Untuk penjualan ke
luar provinsi, industri barang kimia lainnya merupakan kelompok
komoditas yang paling dominan yakni hampir mencapai 26 persen, di
mana barang-barang kosmetik menjadi komoditas yang paling banyak

dijual.
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Gambar 41. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi DI Yogyakarta

Jawa Tengah dan DKI Jakarta merupakan provinsi asal
pembelian dengan persentase tertinggi yakni total keduanya mencapai
79 persen dari total nilai transaksi pembelian dari luar provinsi DI
Yogyakarta, sedangkan Jawa Tengah dengan persentase lebih dari 72
persen dari total nilai transaksi penjualan, menjadi provinsi tujuan yang
mendominasi jika dibandingkan dengan nilai transaksi penjualan ke
provinsi lainnya. Selain itu beberapa provinsi lainnya seperti Banten,
Jawa Barat, Jawa Timur dan Bali juga terlibat dalam aktivitas

perdagangan antar wilayah dengan provinsi DI Yogyakarta.
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3.15.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi DI Yogyakarta sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni hampir mencapai 93 persen. Hal ini
sejalan dengan beberapa provinsi yang berbatasan langsung terlibat
dalam aktivitas perdagangan antar wilayah baik pembelian dari luar
maupun penjualan ke luar provinsi DI Yogyakarta. Selain itu juga
terdapat sekitar 4 persen penggunaan moda transportasi angkutan air
dan sekitar 3 persen penggunaan moda transportasi angkutan udara
untuk pengiriman komoditas yang dibeli dan atau dijual dari dan ke luar

pulau jawa.
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Gambar 42. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi DI Yogyakarta
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3.16 Provinsi Jawa Timur

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi Jawa
Timur atas dasar harga berlaku mencapai 2.189,8 triliun rupiah, dengan
tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah kategori
industri pengolahan; kategori perdagangan besar dan eceran, dan
reparasi mobil dan sepeda motor; serta kategori pertanian, kehutanan

dan perikanan dengan kontribusi masing-masing lebih dari 11 persen.

3.16.1 Perdagangan

Provinsi Jawa Timur melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi mencapai 212,8 triliun rupiah, di mana
38,5 triliun rupiah merupakan pembelian dari provinsi Jawa Barat.
Sementara itu, nilai transaksi penjualan berhasil mencapai 283,6 triliun
rupiah, di mana 131,9 triliun rupiah merupakan transaksi penjualan ke

provinsi DKI Jakarta.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

Volume 16.315.238.964 kg > 36.674.658.646 kg Volume
Nilai  Rp 212.768.634 Juta Rp 283.643.962 Juta  Nilai
Jawa Barat > DKI Jakarta
Rp 38.481.691 Juta LGP A « Rp 131.897.039 Juta
DKI Jakarta Sulawesi Selatan
p 37.011.496 Juta Rp 36.603.745 Juta
Banten Jawa Tengah
Rp 33.975.086 Juta Rp 30.987.668 Juta
Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok
Komoditas Terbanyak omoditas Terbanyak

32,28%
,tl% Kelompok
. Lai

Makan dan
Lemak Nabati
dan Hewani

29,50%
Industri Produk
Pengilangan
Minyak Bumi

49,61%

Kelompok Lainnya Industri Barang Galian

14,76% Bukan Logam Lainnya
Industri Barang 27,08%
Indusri Mak y Kimia Laii Industri Pengolahan
Tembakau
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak

Gambar 43. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Jawa Timur

Kelompok komoditas yang paling banyak dibeli adalah hasil
industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani yakni dengan
persentase mencapai 25 persen dari total nilai transaksi pembelian dari
luar provinsi Jawa Timur, di mana minyak kelapa sawit (CPO) menjadi
komoditas yang paling banyak dibeli. Sementara itu, industri produk
pengilangan minyak bumi merupakan kelompok komoditas utama yang

paling banyak dijual ke luar provinsi Jawa Timur.
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Gambar 44. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar

Provinsi Jawa Timur

Jawa Barat, DKI Jakarta dan Banten merupakan tiga provinsi
utama asal pembelian dengan persentase masing-masing di atas 15
persen dari total nilai transaksi pembelian dari luar provinsi. Sementara
itu, DKI Jakarta dengan persentase sekitar 46 persen dari total nilai
transaksi penjualan, menjadi provinsi tujuan penjualan yang dominan
jika dibandingkan dengan nilai transaksi penjualan ke provinsi lainnya.
Selain itu beberapa provinsi lainnya seperti Jawa Tengah, Bali,
Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Sumatera Utara dan Sulawesi
Selatan juga terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan

provinsi Jawa Timur.
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3.16.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Jawa Timur sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni mencapai 78 persen. Hal ini sejalan
dengan sebagian besar provinsi yang terlibat dalam aktivitas
perdagangan antar wilayah baik pembelian dari luar maupun penjualan
ke luar provinsi Jawa Timur, berada di pulau Jawa. Selain itu juga
terdapat sekitar 18 persen penggunaan moda transportasi angkutan air
dan sekitar 3 persen penggunaan moda transportasi angkutan udara

untuk pengiriman komoditas yang dibeli dan atau dijual dari dan ke luar

pulau jawa.
" Angkutan Ai
18,29% /—y{L . lAngkutan Udara
(A
3,38%
Angkutan Darat @

78,33%

Gambar 45. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Jawa Timur
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3.17 Provinsi Banten

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Banten atas dasar harga berlaku mencapai 614,9 triliun rupiah, dengan
tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah kategori
industri pengolahan; kategori perdagangan besar dan eceran, dan
reparasi mobil dan sepeda motor; serta kategori transportasi dan

pergudangan dengan kontribusi masing-masing lebih dari 11 persen.

3.17.1 Perdagangan

Provinsi Banten melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi hanya mencapai 52,6 triliun rupiah,
namun berhasil mencapai 138,8 triliun rupiah dalam transaksi
penjualan ke luar provinsi. Nilai transaksi pembelian terbesar yakni
24,5 triliun rupiah merupakan pembelian yang berasal dari provinsi DKI
Jakarta, sedangkan Jawa Barat menjadi provinsi tujuan utama penjualan

dengan nilai transaksi mencapai 84,9 triliun rupiah.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

PROVINSI BANTEN
Volume 28.241.134.146 kg 4.796.939.858 kg Volume
Nilai Rp 52.624.919 Juta Rp 138.834.684 Juta Nilai
Jawa Barat Jawa Barat
Rp 24.506.239 Juta Rp 84.877.712 Juta
DKI Jakarta DKI Jakarta

Rp 10.595.978 Juta

Jawa Timur
Rp 7.528.453 juta

Rp 27.289.931 Juta

Jawa Timur
Rp 13.963.478 Juta

”

Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok
Komoditas Terba moditas Terbanyak

48,23% 20,63%

Perikanan Industri
as k K 8 Logam Dasar
Kelompok Besi dan Baja
Lainnya
19,92%
,21 11,94% Industri ng':::: Industri Makanan
Industri Makanan IIcKiE s B Barang dari Kertas Lainnya
L Kimia
ainnya

Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak

Pupuk NPK

Gambar 46. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Banten

Perikanan Tangkap menjadi kelompok komoditas utama dalam
transaksi pembelian dari luar provinsi Banten dengan persentase lebih
dari 48 persen, di mana udang merupakan komoditas yang paling
banyak dibeli. Sementara itu, Industri logam dasar besi dan baja dengan
persentase hampir mencapai 21 persen, menjadi kelompok komoditas
paling dominan dalam transaksi penjualan ke luar provinsi Banten, di

mana baja lembaran merupakan komoditas yang paling banyak dijual.
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Gambar 47. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Banten

Jawa Barat merupakan provinsi asal pembelian maupun provinsi
tujuan penjualan dengan persentase tertinggi yakni hampir mencapai
47 persen dari total nilai transaksi pembelian dari luar provinsi dan
sekitar 61 persen dari total nilai transaksi penjualan ke luar provinsi.
Selain itu beberapa provinsi lainnya seperti DKI Jakarta, Jawa Tengah,
Jawa Timur, Sumatera Barat dan Lampung juga terlibat dalam aktivitas

perdagangan antar wilayah dengan provinsi Banten.
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3.17.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Banten sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni mencapai 96 persen. Hal ini sejalan
dengan provinsi yang terlibat dalam aktivitas perdagangan antar
wilayah baik pembelian dari luar maupun penjualan ke luar provinsi
Banten sebagian besar berada di pulau jawa. Selain itu juga terdapat
penggunaan moda transportasi angkutan air sekitar 3 persen dan
angkutan udara sekitar 1 persen untuk pengiriman komoditas yang

dibeli dan atau dijual dari dan ke luar pulau jawa.

.3 . |
Anghutan Air " o | Anghutan Udara
2,62% 1,31%

Anghutan Darat | @

96,08%

Gambar 48. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Banten
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3.18 Provinsi Bali

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi Bali
atas dasar harga berlaku mencapai 234.4 triliun rupiah, dengan tiga
kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah kategori
penyedia akomodasi dan penyedia makan minum; kategori pertanian,
kehutanan dan perikanan; serta kategori transportasi dan pergudangan

dengan kontribusi masing-masing lebih dari 9 persen.

3.18.1 Perdagangan

Provinsi Bali melakukan transaksi pembelian dari luar provinsi
dengan nilai transaksi sekitar 35,1 triliun rupiah, namun nilai transaksi
penjualan ke luar provinsi hanya mencapai 8,3 triliun rupiah. DKI
Jakarta menjadi provinsi asal pembelian maupun provinsi tujuan
penjualan dengan nilai transaksi tertinggi yakni berturut-turut 26,2

triliun rupiah dan 6,7 triliun rupiah.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

PROVINSI BALI
Volume  64.727.957.546 kg 106.401.697 kg Volume“
Nilai Rp 35.070.996 Juta Rp 8.323.412Juta  Nilai

DKI Jakarta

Rp 26.155.548 Juta

Jawa Timur
Rp 5.482.589 Juta

Jawa Tengah
Rp 1.878.741 Juta

DKI Jakarta

Rp 6.732.938 Juta

Jawa Timur
Rp 437.538 Juta

Pembelian Kelompok
Komoditas Terbanyak

Penjualan Kelompok
oditas Terbanyak

22,06%

Industri Barang
¥ 77,13%
Galian Bu!aan 12,34% Industri
Snests Logarl i Kel k Lainny Pengolahan dan
Kelompok
Pengawetan
Lainnya 5
Daging
14,15% 2,99%
11,55% Industri Barang Industri Pengolahan dan 7
Industri Minuman dari Plastik Pengawetan lkan dan  7,36%
Biota Air Industri Minuman
Pemb ditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak
Kornet Sapi

Barang dari Plastik Lainnya YTDL

Minuman Beralkohol
Olahan Ikan dan Biota ainnye

:
i

Gambar 49. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Bali

Hasil industri menjadi komoditas yang dominan baik yang dibeli
dari luar provinsi Bali maupun yang dijual ke luar provinsi Bali. Industri
barang galian bukan logam lainnya, industri barang dari plastik dan
industri minuman merupakan tiga kelompok komoditas utama dalam
transaksi pembelian dari luar provinsi, sedangkan kelompok komoditas
yang paling dominan yang dijual ke luar provinsi Bali adalah industri
pengolahan dan pengawetan daging yakni mencapai 77 persen, di mana

kornet sapi menjadi komoditas yang paling banyak dijual.
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Gambar 50. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Bali

DKI Jakarta merupakan provinsi utama asal pembelian maupun
provinsi utama tujuan penjualan dengan persentase sekitar 75 persen
dari total nilai transaksi pembelian dan sekitar 80 persen dari total nilai
transaksi penjualan. Selain itu beberapa provinsi lainnya seperti Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, NTB dan Papua juga ikut terlibat dalam

aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi Bali.
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3.18.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Bali sebagian besar menggunakan moda transportasi
angkutan darat yakni mencapai 83 persen. Hal ini sejalan dengan
provinsi yang terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah baik
pembelian dari luar maupun penjualan ke luar provinsi Bali sebagian
besar berada di pulau jawa yang masih bisa dijangkau dengan angkutan
darat. Selain itu juga terdapat penggunaan moda transportasi angkutan
air sekitar 8 persen dan angkutan udara sekitar 9 persen untuk

pengiriman komoditas yang dibeli dan atau dijual dari dan ke luar pulau

jawa.
Angkutan Air |" yﬁ" |Anghutan Udara
8,22% ' 8,98%
Angkutan Darat @

82,80%

Gambar 51. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Bali
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3.19 Provinsi Nusa Tenggara Barat

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi Nusa
Tenggara Barat atas dasar harga berlaku mencapai 123,9 triliun rupiabh,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori perdagangan
besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor; serta kategori
pertambangan dan penggalian dengan kontribusi masing-masing lebih

dari 13 persen.

3.19.1 Perdagangan

Provinsi Nusa Tenggara Barat melakukan transaksi pembelian
dari luar provinsi dengan nilai transaksi 14,6 triliun rupiah, namun nilai
transaksi penjualan ke luar provinsi hanya sekitar 2 triliun rupiah. Jawa
Timur menjadi provinsi asal pembelian maupun provinsi tujuan
penjualan dengan nilai transaksi tertinggi yakni berturut-turut 6,4
triliun rupiah untuk transaksi pembelian dan 0,9 triliun rupiah untuk

transaksi penjualan.
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Volume 1.377.505.298 kg
Nilai Rp 14.582.598 Juta

L

Jawa Timur
Rp 6.363.281 Juta

DKI Jakarta

Rp 5.371.206 Juta

Rp 1.473.223 Juta

g r
Pembelian Kelompok

PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

270.930.125 kg Volume
Rp 1.954.459 Juta

—-‘

Nilai

Jawa Timur
° Rp 917.855 Juta

- Bali

Rp 305.691 Juta

Sumatera Barat
Rp 194.427 Juta

Penjualan Kelompok
oditas Terbanyak

73,76%
Pertanian
Tanaman

Komoditas Terbanyak
15,50%
o Industri Mesin
Kelompok PRV =
Latwe Khusus
14,54%

11,54% Industri Pengolahan
Industri Produk Tembahau

Pengilangan Minyak Bumi

Deombholi. W

ditas Terbanyak

Semusim

10,84%
Pertanian Tanaman

Perikanan Tangkap Tahunan

Penjualan Komoditas Terbanyak

Rokok Kretek dengan Filter

Gambar 52. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Nusa Tenggara Barat

Hasil industri menjadi komoditas yang dominan yang dibeli dari
luar provinsi Nusa Tenggara Barat yakni kelompok komoditas industri
mesin untuk keperluan khusus, industri pengolahan tembakau dan
industri produk pengilangan minyak bumi dengan persentase masing-
masing di atas 11 persen. Sementara untuk transaksi penjualan ke luar
provinsi, pertanian tanaman semusim dengan persentase hampir
mencapai 74 persen, menjadi yang paling dominan dengan komoditas

utama adalah bawang merah, padi dan jagung.
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Gambar 53. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Nusa Tenggara Barat

Jawa Timur merupakan provinsi utama asal pembelian maupun
provinsi utama tujuan penjualan dengan persentase sekitar 44 persen
dari total nilai transaksi pembelian dan sekitar 47 persen dari total nilai
transaksi penjualan. Selain itu beberapa provinsi lainnya seperti DKI
Jakarta, Jawa Tengah, Bali, Sumatera Barat, Kalimantan Timur dan
Sulawesi Selatan juga ikut terlibat dalam aktivitas perdagangan antar

wilayah dengan provinsi Nusa Tenggara Barat.
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3.19.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Nusa Tenggara Barat sebagian besar menggunakan
moda transportasi angkutan darat yakni mencapai 80 persen. Selain itu
juga terdapat penggunaan moda transportasi angkutan air sekitar 11

persen dan angkutan udara sekitar 9 persen.

yﬁ} 'Anghutun Udara

Angkutan Air | & 5
- 8,66%
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p

79,81%

Gambar 54. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Nusa Tenggara Barat
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3.20 Provinsi Nusa Tenggara Timur

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi Nusa
Tenggara Timur atas dasar harga berlaku mencapai 99,1 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori administrasi
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib; serta kategori
perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor

dengan kontribusi masing-masing lebih dari 11 persen.

3.20.1 Perdagangan

Provinsi Nusa Tenggara Timur melakukan transaksi pembelian
dari luar provinsi dengan nilai transaksi sekitar 9,1 triliun rupiah,
namun nilai transaksi penjualan ke luar provinsi hanya sekitar 0,2
triliun rupiah. Jawa Timur menjadi provinsi asal pembelian maupun
provinsi tujuan penjualan dengan nilai transaksi tertinggi yakni
berturut-turut 6,3 triliun rupiah untuk transaksi pembelian dan 0,2

triliun rupiah untuk transaksi penjualan.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

—_W

Volume  1.021.405.083 kg 8.230.829 kg Volume

Nilai Rp 9.135.255Juta Rp 249.903 Juta  Nilai

Jawa Timur Jawa Timur
Rp 6.348.308 Juta Rp 209.571 Juta

DKI Jakarta DKI Jakarta
Rp 2.006.134 Juta Rp 30.157 Juta

Jawa Tengah
Rp 10.159 Juta

Sulawesi Selatan
Rp 216.445 juta

Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok
Komoditas Terbanyak oditas Terbanyak
28,33%
44,96%
'_"d"_‘m Alat Kelompok lu'zt% :’erumicn
‘anaman
Lainnya Tahunan
15,55%
Tnidiztd Penpolalion 1449% 18,28%
10,41% Pl Perikanan Tangkap Perik i
Industri Kendaraan Bermotor Cidlisalizind
Roda Empat atau Lebih
Pembelian K ditas Terbanyatk Penjualan Komoditas Terbanyak

Rumput Laut Kering
Ikan Beku

Sepeda Motor

Rokok Kretek dengan Filter

Gambar 55. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Nusa Tenggara Timur

Hasil industri menjadi komoditas yang paling dominan yang
dibeli dari luar provinsi Nusa Tenggara Timur, di mana sepeda motor,
rokok kretek dengan filter dan mobil sebagai tiga komoditas paling
utama. Sementara untuk transaksi penjualan ke luar provinsi, pertanian
tanaman tahunan, perikanan budidaya dan perikanan tangkap menjadi
kelompok komoditas utama dengan persentase masing-masing di atas

14 persen.
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Gambar 56. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Nusa Tenggara Timur

Jawa Timur merupakan provinsi utama asal pembelian maupun
provinsi utama tujuan penjualan dengan persentase sekitar 69 persen
dari total nilai transaksi pembelian dan sekitar 84 persen dari total nilai
transaksi penjualan. Selain itu beberapa provinsi lainnya seperti DKI
Jakarta, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan
Timur dan Sulawesi Selatan juga ikut terlibat dalam aktivitas

perdagangan antar wilayah dengan provinsi Nusa Tenggara Timur.

Perdagangan Antar Wilayah Indonesia 2019 _



3.20.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Nusa Tenggara Timur sebagian besar menggunakan
moda transportasi angkutan air yakni mencapai 86 persen. Hal ini
sejalan dengan kondisi geografis Nusa Tenggara Timur yang merupakan
provinsi kepulauan dengan jumlah pulau terbanyak di Indonesia. Selain
itu juga terdapat penggunaan moda transportasi angkutan udara sekitar

9 persen dan angkutan darat sekitar 5 persen.

ngkutan Darat

&

‘/é IAnghutan Udara
4,53%
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5

Angkutan Air l ’ ‘ ’

86,12%

Gambar 57. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Nusa Tenggara Timur
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3.21 Provinsi Kalimantan Barat

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Kalimantan Barat atas dasar harga berlaku mencapai 194 triliun rupiabh,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori industri
pengolahan; serta kategori perdagangan besar dan eceran, dan reparasi
mobil dan sepeda motor dengan kontribusi masing-masing lebih dari 14

persen.

3.21.1 Perdagangan

Provinsi Kalimantan Barat melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi 22,2 triliun rupiah, namun nilai
transaksi penjualan ke luar provinsi hanya mencapai 4 triliun rupiah.
Pembelian dari Jawa Barat menjadi yang tertinggi dengan total nilai
transaksi 10,1 triliun rupiah, sedangkan penjualan ke provinsi Riau
dengan nilai transaksi sekitar 2,9 triliun rupiah, menjadi yang tertinggi

jika dibandingkan dengan nilai transaksi penjualan ke provinsi lainnya.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

Volume 1.637.843.830 kg
Nilai Rp 22.241.727 Juta

2.862.894.911 kg Volume
Rp 4.063.870 Juta  Nilai

Jawa Barat Riau
Rp 10.113.873 Juta Rp 2.881.172 Juta
DKI Jakarta Kalimantan Tengah
Rp 5.274.547 Juta Rp 376.675 Juta
Jawa Timur DKI Jakarta

Rp 4.793.948 Juta Rp 312.558 Juta

Pembelian Kelompoh Penjualan Kelompok
Komoditas Terbanyak Industri Makanan itas Terbanyak

77,13%
Industri
Minyak Maka
dan Lemak
Nabati

Minyak Bumi

7,73%
53,15% Kelompok Lainnya

Kelompok Lainnya y—— dan Hewani
14,53% 5,96%  9,18%
Industri Mesin Industri Karet dan Industri Kendaraan
untuk Keperluan Umum Barang dari Karet ~ Bermotor Roda Empat
atau Lebih
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan K ditas Terb

Minyak Kelapa Sawit (CPO)

Air Conditioner (AC)

Gambar 58. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kalimantan Barat

Hasil industri menjadi komoditas yang paling dominan yang
dibeli dari luar provinsi maupun yang dijual ke luar provinsi Kalimantan
Barat. Industri makanan lainnya, industri produk pengilangan minyak
bumi dan industri mesin untuk keperluan umum merupakan tiga
kelompok komoditas utama yang dibeli dari luar provinsi dengan
persentase masing-masing di atas 14 persen, sedangkan industri minyak
makan dan lemak nabati dan hewani menjadi kelompok komoditas yang
paling banyak dijual ke luar provinsi dengan persentase mencapai 77
persen, di mana minyak kelapa sawit (CPO) merupakan komoditas yang

paling banyak dijual.
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Gambar 59. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Kalimantan Barat

Jawa Barat, DKI Jakarta dan Jawa Timur menjadi tiga provinsi
utama asal pembelian dengan persentase masing-masing sekitar 45
persen, 24 persen dan 22 persen, sedangkan Riau dengan persentase
hampir mencapai 71 persen, menjadi provinsi utama tujuan penjualan
yang berasal dari provinsi Kalimantan Barat. Selain itu, provinsi
Kepulauan Riau, Banten, Jawa Tengah dan Kalimantan Tengah juga ikut
terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi

Kalimantan Barat.
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3.21.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Kalimantan Barat sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan air yakni hampir mencapai 69 persen. Hal ini
sejalan dengan sebagian besar provinsi yang melakukan aktivitas
perdagangan antar wilayah dengan provinsi Kalimantan Barat
merupakan provinsi di luar pulau kalimantan. Selain itu juga terdapat
penggunaan moda transportasi angkutan darat sebesar 17 persen dan

angkutan udara sebesar 14 persen.

s/} lAnghutan Udara
13,94%

Anghutan Darat

&

17,42%
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Anghutan Air

Gambar 60. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kalimantan Barat
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3.22 Provinsi Kalimantan Tengah

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Kalimantan Tengah atas dasar harga berlaku mencapai 138,7 triliun
rupiah, dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut
adalah kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori industri
pengolahan; serta kategori perdagangan besar dan eceran, dan reparasi
mobil dan sepeda motor dengan kontribusi masing-masing lebih dari 12

persen.

3.22.1 Perdagangan

Provinsi Kalimantan Tengah melakukan transaksi pembelian
dari luar provinsi dengan nilai transaksi 9,9 triliun rupiah, sedangkan
nilai transaksi penjualan ke luar provinsi mencapai 12,3 triliun rupiah.
Pembelian dari Kalimantan Selatan menjadi yang tertinggi dengan total
nilai transaksi hampir mencapai 4 triliun rupiah, sedangkan penjualan
ke provinsi Jawa Timur dengan nilai transaksi sekitar 5,3 triliun rupiah,
merupakan yang tertinggi jika dibandingkan dengan nilai transaksi

penjualan ke provinsi lainnya.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
I

3.8083.762.572 kg Volume
Rp 12.270.213 Juta  Nilai

Kalimantan Selatan Jawa Timur

Rp 3.963.638 Juta Rp 5.278.940 Juta
DKI Jakarta DKI Jakarta
Rp 2.825.826 Juta Rp 3.120.495 Juta
Jawa Timur Kepulauan Riau
Rp 2.138.385 Juta Rp 1.365.954 Juta
Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok
Komoditas Terbanyak oditas Terbanyak
,95% Industri Kendaraan
Bermotor Roda Empat 91,03%

Atau Lebih Industri

Minyak Makan
% 13,19% 1,95% dan Lemak
4 Industri Penggilingan Kelompok Nabati
Kelompok padi-Padian, Lainnya dan Hewani
Lainnya tepung dan pati i=
6,64% N k) (ks
Industri Per T P Per Batu Bara
Makanan Lainnya
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak

Gambar 61. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kalimantan Tengah

Industri kenderaan bermotor roda empat atau lebih menjadi
kelompok komoditas utama dalam transaksi pembelian dari luar
provinsi Kalimantan Tengah dengan persentase hampir mencapai 32
persen, di mana mobil merupakan komoditas yang paling banyak dibeli.
Sementara itu, Industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani
dengan persentase mencapai 91 persen, menjadi kelompok komoditas
paling dominan dalam transaksi penjualan ke luar provinsi Kalimantan
Tengah, di mana minyak kelapa sawit (CPO) merupakan komoditas yang

paling banyak dijual.
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Gambar 62. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Kalimantan Tengah

Kalimantan Selatan, DKI Jakarta dan Jawa Timur menjadi tiga
provinsi utama asal pembelian dengan persentase masing-masing
sekitar 40 persen, 29 persen dan 22 persen, sedangkan Jawa Timur dan
DKI Jakarta dengan persentase masing-masing hampir mencapai 43
persen dan 25 persen, menjadi dua provinsi utama tujuan penjualan
yang berasal dari provinsi Kalimantan Tengah. Selain itu, provinsi Riau,
Kepulauan Riau, Lampung, Jawa Tengah dan Sulawesi Selatan juga ikut
terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi

Kalimantan Tengah.
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3.22.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Kalimantan Tengah sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni hampir mencapai 71 persen. Selain
itu juga terdapat sekitar 26 persen penggunaan moda transportasi
angkutan air dan sekitar 4 persen penggunaan moda transportasi

angkutan udara untuk pengiriman dari dan ke luar pulau kalimantan.

-

25,60%

B 91’6 lAngbutan Udara
3,69%

Anghutan Air

Anghutan Darat

o

70,71%

Gambar 63. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kalimantan Tengah
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3.23 Provinsi Kalimantan Selatan

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Kalimantan Selatan atas dasar harga berlaku mencapai 171,9 triliun
rupiah, dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut
adalah kategori pertambangan dan penggalian; kategori pertanian,
kehutanan dan perikanan; serta kategori industri pengolahan dengan

kontribusi masing-masing lebih dari 14 persen.

3.23.1 Perdagangan

Provinsi Kalimantan Selatan melakukan transaksi pembelian
dari luar provinsi dengan nilai transaksi mencapai 137,8 triliun rupiabh,
di mana 126,9 triliun rupiah merupakan pembelian dari provinsi DKI
Jakarta. Sementara itu nilai transaksi penjualan ke luar provinsi hanya
mencapai 19,6 triliun rupiah. Penjualan ke provinsi Kalimantan Timur
dengan nilai transaksi sekitar 6,4 triliun rupiah, merupakan yang
tertinggi jika dibandingkan dengan nilai transaksi penjualan ke provinsi

lainnya.
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Volume 13.399.390.449 kg
Nilai  Rp 137.776.826 Juta

|-7

DKI Jakarta

Rp 126.892.546 Juta

Kalimantan Timur
Rp 4.860.188 Juta

Jawa Timur
Rp 2.210.882 Juta

Pembelian Kelompok
Komoditas Terban:

,85%

Dasar Mulia

9,13%
Kelompok
Lainnya

Bukan Besi
Lainnya

1,97%
Industri Muh::nan :'“% b
Lainnya ertambangan

tu Bara

Pembelian Komoditas Terbanyak

Industri Logam

dan Logam Dasar

PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

6.694.284.763 kg Volume
Rp 19.584.621 Juta  Nilai

Kalimantan Timur
Rp 6.402.537 Juta

Kalimantan Tengah
Rp 6.076.099 Juta

Jawa Tengah
Rp 2.625.161 Juta

Penjualan Kelompok

Pengilangan

Minyak Bumi

14,65%
Industri Mal

Lainnya Batu Bara

Penjualan Komoditas Terbanyak

Gambar 64. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kalimantan Selatan

Pembelian kelompok komoditas industri logam dasar mulia dan
logam dasar bukan besi lainnya yang hampir mencapai 87 persen
merupakan yang tertinggi jika dibandingkan dengan pembelian
kelompok komoditas lainnya dari luar provinsi, di mana emas batangan
sebagai komoditas yang paling banyak dibeli. Kelompok komoditas yang
dominan dalam transaksi penjualan ke luar provinsi yakni sekitar 32
persen ialah industri produk pengilangan minyak bumi, di mana

biosaolar sebagai komoditas yang paling banyak dijual.
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Gambar 65. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Kalimantan Selatan

DKI Jakarta menjadi provinsi utama asal pembelian dengan
persentase mencapai 92 persen dari total nilai transaksi pembelian dari
luar provinsi, sedangkan Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah
dengan persentase masing-masing lebih dari 33 persen dan 31 persen,
menjadi dua provinsi utama tujuan penjualan yang berasal dari provinsi
Kalimantan Selatan. Selain itu, provinsi Riau, Jawa Tengah dan Jawa
Timur juga ikut terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah

dengan provinsi Kalimantan Selatan.
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3.23.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Kalimantan Selatan sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni mencapai 62 persen. Selain itu juga
terdapat sekitar 33 persen penggunaan moda transportasi angkutan air
dan sekitar 5 persen penggunaan moda transportasi angkutan udara

untuk pengiriman dari dan ke luar pulau kalimantan.

-

32,75%

Anghutan Air

Anghutan Darat
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62,09%

Gambar 66. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kalimantan Selatan
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3.24 Provinsi Kalimantan Timur

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Kalimantan Timur atas dasar harga berlaku mencapai 638,1 triliun
rupiah, dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut
adalah kategori pertambangan dan penggalian; kategori industri
pengolahan; serta kategori konstruksi dengan kontribusi masing-

masing 46,35 persen, 18,27 persen dan 8,5 persen.

3.24.1 Perdagangan

Provinsi Kalimantan Timur melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi mencapai 100,1 triliun rupiah,
sedangkan nilai transaksi penjualan ke luar provinsi sekitar 84,4 triliun
rupiah. Pembelian ke provinsi Jawa Tengah dengan nilai transaksi
sekitar 33,6 triliun rupiah, merupakan yang tertinggi jika dibandingkan
dengan nilai transaksi pembelian dari provinsi lainnya. Sementara itu
nilai transaksi penjualan ke provinsi Sulawesi Barat yakni sekitar 35,3
triliun rupiah, tercatat menjadi yang tertinggi jika dibandingkan dengan

penjualan ke provinsi lainnya.

Perdagangan Antar Wilayah Indonesia 2019 m



Volume 79.612.447.669 kg
Nilai  Rp 100.101.750 Juta

Jawa Tengah
Rp 33.569.926 Juta

Banten
Rp 20.546.023 Juta

Jawa Timur
Rp 10.922.516 Juta

Pembelian Kelompok

PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

83.801.796.427 kg Volume
Rp 84.393.879 Juta  Nilai

Sulawesi Barat
Rp 35.250.068 Juta

DKI Jakarta

Rp 28.127.182 Juta

Jawa Barat
Rp 8.982.044 Juta

Penjualan Kelompok

Komoditas Terban
74,78%
Per k
Batu Bara
1. %
o
Lainnya

6,06%

2 6,84%
Perikanan Industri Kendaraan Bermotor

Tangkap  p 4o Empat atau Lebih

Pembelian Komoditas Terbanyak

Perikanan Tangkap dan Lainnya YTDL

moditas Terbanyak
3%
2 52,82% I‘nz&'ifastri Produk
Pengilangan
Batu Bara Minyak Bumi
2,40% !

Kelompok 2,26%
Lainnya " [ndustri Minyak Makan dan
Lemak Nabati dan Hewani

Penjualan Komoditas Terbanyak

Minyak Kelapa Sawit (CPO)

Gambar 67. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kalimantan Timur

Pertambangan batu bara merupakan kelompok komoditas yang
paling dominan baik dalam traksaksi pembelian dari luar provinsi yakni
hampir mencapai 75 persen maupun dalam transaksi penjualan ke luar
provinsi yakni hampir mencapai 53 persen. Selain itu, industri produk
pengilangan minyak bumi juga cukup banyak dijual ke luar provinsi

dengan persentase hampir mencapai 43 persen.
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Gambar 68. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Kalimantan Timur

Jawa tengah menjadi provinsi utama asal pembelian dengan
persentase hampir mencapai 34 persen dari total nilai transaksi
pembelian dari luar provinsi, sedangkan Sulawesi Barat dengan
persentase hampir mencapai 42 persen dari total nilai transaksi
penjualan, menjadi provinsi utama tujuan penjualan yang berasal dari
provinsi Kalimantan Timur. Selain itu, beberapa provinsi lainnya seperti
provinsi DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Timur, Lampung dan Bali
juga ikut terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan

provinsi Kalimantan Timur.
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3.24.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Kalimantan Timur sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan air yakni mencapai 58 persen. Hal ini sejalan
dengan sebagian besar provinsi yang melakukan aktivitas perdagangan
antar wilayah dengan provinsi Kalimantan Timur merupakan provinsi
di luar pulau kalimantan. Selain itu juga terdapat sekitar 33 persen
penggunaan moda transportasi angkutan darat dan sekitar 9 persen

penggunaan moda transportasi angkutan udara.

Anghkutan Darat @
s 32,84%

Gambar 69. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kalimantan Timur

y} 'Anghutan Udara —\
9,09%

-

58,08%

Anghkutan Air
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3.25 Provinsi Kalimantan Utara

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Kalimantan Utara atas dasar harga berlaku mencapai 86,1 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori pertambangan dan penggalian; kategori pertanian, kehutanan
dan perikanan; serta kategori kostruksi dengan kontribusi masing-

masing lebih dari 12 persen.

3.25.1 Perdagangan

Provinsi Kalimantan Utara melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi sekitar 2,4 triliun rupiah, namun
nilai transaksi penjualan ke luar provinsi hanya sekitar 1 triliun rupiah.
Kalimantan Timur menjadi provinsi asal pembelian dengan nilai
transaksi tertinggi yakni mencapai 1,1 triliun rupiah, sedangkan
penjualan ke provinsi Maluku Utara dengan nilai transaksi sekitar 0,4
triliun rupiah, menjadi yang tertinggi jika dibandingkan dengan nilai

transaksi penjualan ke provinsi lainnya.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI KALIMANTAN UTARA

Volume 147.235.455 kg 1.630.492.764 kg Volume

Nilai Rp 2.382.742 Juta Rp 977.890 Juta Nilai

Kalimantan Timur Maluku Utara
Rp 1.109.433 Juta Rp 405.574 Juta

Jawa Timur

Rp 253.946 Juta
Sulawesi Utara
Rp 82.852 Juta

Jawa Timur
Rp 958.944 Juta

DKl Jakarta

Rp 145.412 Juta
Penjualan Kelompok
Komoditas Terbanyak

Pembelian Kelompok
Komoditas Terbanyak

9,11%
Industri osany Kel::::; 65,41%
Alas Kaki K ‘Io Sk Lai P Pertambangan
SO Qunava Batu Bara

10,43%
Industri
Pengolahan
Tembakau 16,04%

6,75%
Peternakan

13,01%
Industri Pengolahan dan

Industri Peralatan Komunikasi Pangawetan than
dan Biota Air
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komeoditas Terbanyak

Batu Bara

Handphone
Rokok Putih

Udang Beku

Ayam Ros

Gambar 70. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kalimantan Utara

Hasil industri menjadi komoditas yang paling dominan yang
dibeli dari luar provinsi Kalimantan Utara dengan tiga komoditas
utamanya adalah handphone, rokok putih dan sepatu/sandal dewasa.
Sementara untuk transaksi penjualan ke luar provinsi, penjualan
kelompok komoditas pertambangan batu bara menjadi yang paling
tinggi hingga mencapai persentase 65 persen dari total nilai transaksi

penjualan dari provinsi Kalimantan Utara ke provinsi lainnya.
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Gambar 71. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Kalimantan Utara

Kalimantan Timur dan Jawa Timur menjadi provinsi asal
pembelian dengan persentase tertinggi yakni masing-masing sekitar 47
persen dan 40 persen, sedangkan Maluku Utara dan Jawa Timur dengan
persentase masing-masing sekitar 41 persen dan 26 persen, menjadi
dua provinsi utama tujuan penjualan yang berasal dari provinsi
Kalimantan Utara. Selain itu, provinsi DKI Jakarta, Jawa barat, Jawa
Tengah, Bali, Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan juga ikut terlibat
dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi Kalimantan

Utara.
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3.25.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Kalimantan Utara sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan air yakni mencapai 53 persen. Hal ini sejalan
dengan sebagian besar provinsi yang melakukan aktivitas perdagangan
antar wilayah dengan provinsi Kalimantan Utara merupakan provinsi di
luar pulau kalimantan. Selain itu juga terdapat sekitar 32 persen
penggunaan moda transportasi angkutan darat dan sekitar 15 persen

penggunaan moda transportasi angkutan udara.
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Gambar 72. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Kalimantan Utara
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3.26 Provinsi Sulawesi Utara

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Sulawesi Utara atas dasar harga berlaku mencapai 119,5 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori perdagangan
besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor; serta kategori

konstruksi dengan kontribusi masing-masing lebih dari 11 persen.

3.26.1 Perdagangan

Provinsi Sulawesi Utara melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi sekitar 13,9 triliun rupiah, namun
nilai transaksi penjualan ke luar provinsi hanya sekitar 7,5 triliun
rupiah. Jawa Timur menjadi provinsi asal pembelian dengan nilai
transaksi tertinggi yakni mencapai 4,1 triliun rupiah, sedangkan
penjualan ke provinsi Gorontalo dengan nilai transaksi sekitar 3,4
triliun rupiah, menjadi yang tertinggi jika dibandingkan dengan nilai

transaksi penjualan ke provinsi lainnya.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

Volume 638.463.696 kg \, 288.864.016 kg Volume
Nilai  Rp 13.897.891 Juta R S Rp 7.515.367 Juta  Nilai
Jawa Timur ¢ Gorontalo
Rp 4.141.500 Juta Rp 3.365.702 Juta
Jawa Tengah Maluku Utara
Rp 3.826.484 Juta Rp 3.330.268 Juta
DKI Jakarta DKI Jakarta
Rp 2.189.802 Juta Rp 697.616 Juta
Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok
Komoditas Terbanyak Komoditas Terbanyak
86.73%
33,92% 50,69% Industri Makanan
Kelompok Industri Makanan innya
Lainnya lainnya 3.72%
Kelompok
Lainnya
2.47%
Industri alat un:{zﬁ:\ 8,84% Industri Pengoahan 7.08%
2 Industri Minyak dan dan Pengawetan Perikanan Tangkap
lainnya ytdl Lemak Nabati dan Hewani e dein Blota Ale
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak

Makanan Ringan (Snack) Makanan Ringan (Snack)
——— P ey
spadator

Gambar 73. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sulawesi Utara

Industri makanan lainnya merupakan kelompok komoditas yang
paling dominan dalam transaksi perdagangan provinsi Sulawesi Utara
dengan provinsi lainnya yakni sekitar 51 persen untuk transaksi
pembelian dan hampir mencapai 87 persen untuk transaksi penjualan,
di mana makanan ringan (snack) menjadi komoditas yang paling banyak

dibeli maupun dijual.
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Gambar 74. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Sulawesi Utara

Jawa Timur dan Jawa Tengah menjadi provinsi asal pembelian
dengan persentase tertinggi yakni masing-masing sekitar 30 persen dan
38 persen, sedangkan Gorontalo dan Maluku Utara dengan persentase
masing-masing sekitar 45 persen dan 44 persen, menjadi dua provinsi
utama tujuan penjualan yang berasal dari provinsi Sulawesi Utara.
Selain itu, provinsi Kalimantan Utara dan Sulawesi Tengah juga ikut
terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi

Sulawesi Utara.
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3.26.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Sulawesi Utara sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat yakni hampir mencapai 49 persen. Selain
itu juga terdapat penggunaan moda transportasi angkutan air sekitar 38
persen dan angkutan darat sekitar 13 persen untuk pengiriman

komoditas dari luar maupun ke luar pulau sulawesi.
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Gambar 75. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sulawesi Utara
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3.27 Provinsi Sulawesi Tengah

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Sulawesi Tengah atas dasar harga berlaku mencapai 150,6 triliun
rupiah, dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut
adalah kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori
pertambangan dan penggalian; serta kategori industri pengolahan

dengan kontribusi masing-masing lebih dari 12 persen.

3.27.1 Perdagangan

Provinsi Sulawesi Tengah melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi 13,6 triliun rupiah, namun nilai
transaksi penjualan ke luar provinsi hanya mencapai 3,3 triliun rupiah.
DKI Jakarta menjadi provinsi asal pembelian dengan nilai transaksi
tertinggi yakni mencapai 5,1 triliun rupiah, sedangkan penjualan ke
provinsi Sulawesi Utara dengan nilai transaksi sekitar 1,1 triliun rupiabh,
menjadi yang tertinggi jika dibandingkan dengan nilai transaksi

penjualan ke provinsi lainnya.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI SULAWESI TENGAH

Volume 1.061.027.040 kg 5.990.633.738 kg Volume
Nilai Rp 13.576.661 Juta Rp 3.330.877 Juta  Nilai

DKI Jakarta

Rp 5.093.789 Juta

Jawa Timur
Rp 4.927.770 Juta

Sulawesi Selatan
Rp 1.951.820 Juta

Sulawesi Utara
Rp 1.116.857 Juta

Sulawesi Barat
Rp 1.037.092 Juta

Kalimantan Timur
Rp 505.915 Juta

Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok

Komoditas Terbanyak Komoditas Terbanyak
56,56%
38,50% 28,86% Industri Minyak
Kelompok Industri Pengolahan Makan
Lainnya Tembakau 20,19% dan Lemak
Kelompok Nabati dan
Lainnya Hewani

13,58% 7 33%
Industri Kendaraan Bermotor 1990% Perikanan Tangkap l’en«:gealif:ﬁ';'u?n?6
3 Industri Alat Angkutan ¥
Roda Empat atau Lebih Lainnya yidl Pasir dan Tanah Liat
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak

Rokok Kretek dengan Filter Minyak Kelapa Sawit (CPO)
Sepeda Motor Batu Kerikil/Koral
Rokok Kretek dengan Filter

Gambar 76. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sulawesi Tengah

Industri pengolahan tembakau dengan persentase sekitar 29
persen dari total nilai transaksi pembelian, merupakan yang paling
dominan dalam transaksi pembelian dari luar provinsi, di mana rokok
kretek dengan filter menjadi komoditas yang paling banyak dibeli.
Sementara untuk transaksi penjualan ke luar provinsi Sulawesi Tengah,
kelompok komoditas yang paling dominan dengan persentase sekitar 57
persen adalah industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani, di
mana minyak kelapa sawit (CPO) sebagai komoditas yang paling banyak

dijual.
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Gambar 77. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Sulawesi Tengah

DKI Jakarta dan Jawa Timur menjadi provinsi asal pembelian
dengan persentase tertinggi yakni masing-masing mencapai 38 persen
dan 36 persen, sedangkan Sulawesi Utara dan Sulawesi Barat dengan
persentase masing-masing sekitar 34 persen dan 31 persen, menjadi
dua provinsi utama tujuan penjualan yang berasal dari provinsi
Sulawesi Tengah. Selain itu, beberapa provinsi lain seperti Jawa Tengah,
Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan dan Papua juga ikut terlibat dalam

aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi Sulawesi Utara.
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3.27.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Sulawesi Tengah sebagian besar menggunakan
moda transportasi angkutan darat dan angkutan air dengan
persentase masing-masing sekitar 50 persen dan 43 persen. Selain itu
juga terdapat penggunaan moda transportasi angkutan udara yang
hanya sekitar 7 persen untuk pengiriman komoditas dari luar

maupun ke luar pulau sulawesi.

yf( I.ﬁ.nghutun Udara

@ Anghutan Darat
49,88%

-

43,46%
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Gambar 78. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sulawesi Tengah
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3.28 Provinsi Sulawesi Selatan

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Sulawesi Selatan atas dasar harga berlaku mencapai 462,3 triliun
rupiah, dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut
adalah kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori
perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor;
serta kategori konstruksi dengan kontribusi masing-masing lebih dari

13 persen.

3.28.1 Perdagangan

Provinsi Sulawesi Selatan melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi 21,1 triliun rupiah, di mana 15
triliun rupiah merupakan nilai transaksi pembelian yang berasal dari
provinsi DKI Jakarta. Sementara nilai transaksi penjualan ke luar
provinsi hanya sekitar 8,6 triliun rupiah dan Sulawesi Barat menjadi
provinsi utama tujuan penjualan dengan nilai transaksi mencapai 2

triliun rupiah.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI SULAWESI SELATAN

Volume 5.461.532.472 kg 42.384.474.224 kg Volume
Nilai Rp 21.095.978 Juta Rp 8.616.588 Juta Nilai
DKI Jakarta Sulawesi Barat
Rp 15.025.225 Juta Rp 2.034.846 Juta
Kalimantan Timur Sulawesi Tengah

Rp 1.700.626 Juta

Jawa Timur
Rp 1.435.042 Juta

Rp 1.050.907 Juta
Kalimantan Timur
Rp 898.142 Juta

Pembelian Kelompok Penjualan Kelompok
Komoditas Terbanyak Komoditas Terbanyak
51,20%
Industri Kendaraan ’
Bermotor Roda 48,37%
35,05% Empat atau Lebih - 29,78% Industri Barang
Kelompok 'Leh!“P""‘ bukan Logam
Lainnya lainnya Lainnya
6,30% 8,94%
Industri Karet dan 7,46% Industri Kendaraan 12,90%
Barang Dari Karet Pertambagan Batu Bara Bermotor Reda Empat Industri Produk
atau Lebih Pengilangan Minyak Bumi
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak

Batu Bara

Bensin Pertamax

Gambar 79. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan

Industri kenderaan bermotor roda empat atau lebih menjadi
kelompok komoditas utama dalam transaksi pembelian dari luar
provinsi Sulawesi Selatan dengan persentase mencapai 51 persen, di
mana mobil sebagai komoditas yang paling banyak dibeli. Sementara itu,
Industri barang bukan logam lainnya dengan persentase lebih dari 48
persen, menjadi kelompok komoditas paling dominan dalam transaksi
penjualan ke luar provinsi Sulawesi Selatan, di mana semen sebagai

komoditas yang paling banyak dijual.
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Gambar 80. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Sulawesi Selatan

DKI Jakarta menjadi provinsi asal pembelian dengan persentase
tertinggi yakni mencapai 71 persen dari total nilai transaksi pembelian
dari luar provinsi, sedangkan Sulawesi Barat dengan persentase hampir
mencapai 24 persen, menjadi provinsi utama tujuan penjualan yang
berasal dari provinsi Sulawesi Selatan. Selain itu, beberapa provinsi
lainnya juga ikut terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah
dengan provinsi Sulawesi Selatan, di antaranya provinsi Jawa Barat,
Jawa Timur, Kepulauan Riau, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah dan

Sulawesi Tenggara.
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3.28.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Sulawesi Selatan sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat dengan persentase hampir mencapai 51
persen. Selain itu juga terdapat sekitar 34 persen penggunaan moda
transportasi angkutan air dan sekitar 15 persen penggunaan moda
transportasi angkutan udara untuk pengiriman komoditas dari luar

maupun ke luar pulau sulawesi.

Anghutan Udara

\ -

34,15%

Anghkutan Air

o

15,03%

Angkutan Darat

9

50,82%

Gambar 81. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan
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3.29 Provinsi Sulawesi Tenggara

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Sulawesi Tenggara atas dasar harga berlaku mencapai 118,1 triliun
rupiah, dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut
adalah kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; Kkategori
pertambangan dan penggalian; serta kategori konstruksi dengan

kontribusi masing-masing lebih dari 13 persen.

3.29.1 Perdagangan

Provinsi Sulawesi Tenggara melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi mencapai 4.546,6 triliun rupiah, di
mana 2.190,3 triliun rupiah merupakan pembelian dari provinsi
Kalimantan Timur. Sementara untuk nilai transaksi penjualan ke luar
provinsi mampu mencapai 6.727,8 triliun rupiah dan penjualan ke
provinsi Sulawesi Selatan dengan nilai transaksi yang hampir mencapai
3.373,4 triliun rupiah, menjadi yang tertinggi jika dibandingkan dengan

transaksi penjualan ke provinsi lainnya.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

Volume 1.185.832.731 kg

712.392.181.920 kg Volume
Nilai Rp 4.546.555.754 Juta

Rp 6.727.780.256 Juta  Nilai

Kalimantan Timur
Rp 2.190.300.232 Juta

Jawa Tengah
Rp 1.096.509.207 Juta

Jawa Timur *

Rp 454.061.694 Juta
Pembelian Kelompok
Komoditas Terbanyak
99,79% ‘
Industri Produk

Sulawesi Selatan
Rp 3.373.354.148 Juta

Sulawesi Tengah
Rp 2.439.275.755 Juta
Gorontalo
Rp 914.838.806 Juta
Penjualan Kelompok
Komoditas Terbanyak

0,09% 99,44%

Kelompok Pengilangan Minyak Industri Produk
Lainn Bumi 0,008% Pengilangan
ya
Kelompok Minyak Bumi
Lainnya
0,02% 0,10% B 0,15%
lnd'ustri Industri Kendaraan Industri Pengelahan
Roda Empat dan Pengawetan __041%
Pengolahan P 2 P Pertambagan Bijih Logam
b Ikan dan Biota Air
Tembakau atau Lebih yang tidak Mengandung
Besi, tidak termasuk Biji Logam Muia
Pembelian Komoditas Terbanyal Penjualan Komoditas Terbanyak

Biosolar Bensin Pertamax

Bensin Pertamax

Biosolar

Gambar 82. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sulawesi Tenggara

Industri produk pengilangan minyak bumi merupakan kelompok
komoditas yang paling dominan dalam transaksi perdagangan antar
wilayah provinsi Sulawesi Tenggara yakni lebih dari 99 persen baik
dalam transaksi pembelian dari luar provinsi maupun penjualan ke luar
provinsi. Biosolar dan bensin pertamax menjadi dua komoditas utama

yang paling banyak dibeli maupun dijual.
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Gambar 83. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Sulawesi Tenggara

Lebih dari 48 persen dari total nilai transaksi pembelian dari
luar provinsi merupakan pembelian yang berasal dari provinsi
Kalimantan Timur, sedangkan Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah
dengan persentase masing-masing mencapai 50 persen dan 36 persen,
menjadi dua provinsi utama tujuan penjualan yang berasal dari provinsi
Sulawesi Tenggara. Selain itu, beberapa provinsi lainnya juga ikut
terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi
Sulawesi Tenggara, di antaranya provinsi Sumatera Barat, Jawa Barat,

Jawa Tengah, Jawa Timur, Gorontalo, Maluku dan Maluku Utara.
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3.29.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Sulawesi Tenggara lebih banyak menggunakan moda
transportasi angkutan air dengan persentase mencapai 60 persen.
Selain itu, juga terdapat sekitar 36 persen penggunaan moda
transportasi angkutan darat dan sisanya 4 persen menggunakan moda

transportasi angkutan udara.

Anghutan Udara m ."?.r' =
j\ @ Anghkutan Darat

3,69%
35,99%

1

Anghutan Air | w

60,33%

1/

Gambar 84. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sulawesi Tenggara
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3.30 Provinsi Gorontalo

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Gorontalo atas dasar harga berlaku mencapai 37,7 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori perdagangan
besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor; serta kategori

konstruksi dengan kontribusi masing-masing lebih dari 11 persen.

3.30.1 Perdagangan

Provinsi Gorontalo melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi mencapai 17,3 triliun rupiah, di mana 16
triliun rupiah merupakan nilai transaksi pembelian yang berasal dari
provinsi DKI Jakarta. Sementara nilai transaksi penjualan ke luar
provinsi hanya sekitar 1,1 triliun rupiah dan Sulawesi Utara menjadi
provinsi tujuan utama penjualan dengan nilai transaksi sekitar 0,3

triliun rupiah.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI GORONTALO

Volume 1.109.750.031 kg 158.298.814 kg Volume

Nilai Rp 17.322.853 Juta Rp 1.059.680 Juta Nilai

DKI Jakarta Sulawesi Utara
Rp 16.047.938 Juta Rp 291.798 Juta

Jawa Timur
Rp 287.523 Juta

DKI Jakarta
Rp 165.186 Juta

Penjualan Kelompok
Komoditas Terbanyak

Jawa Timur
Rp 329.005 Juta

Kalimantan Timur
Rp 287.670 Juta

Pembelian Kelompok
Komoditas Terban:

88,09% 27,29%
7,10% Industri Kertas dan Kelompok ::d,so:l
Kelompok Barang dari Kertas Lainnya us
Lainnya Makanan
lainnya
SN ), 200 18,19%
Industri Minyak Industri Minyak Makan
d""}f{"“? 3,42% dan Lemak Nabati 23,93%.
Industri Kend dan Hewani Pertanian
dan Hewani  Bermotor Roda Empat Tanaman
atau Lebih Semusim
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak

Kertas, Barang dari Kertas dan Karton lainnya

Gambar 85. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Gorontalo

Industri kertas dan barang dari kertas menjadi kelompok
komoditas yang paling dominan dibeli dari luar provinsi yakni mencapai
88 persen dari total nilai transaksi pembelian. Sedangkan tiga
komoditas unggulan yang paling banyak dijual ke luar provinsi

berturut-turut adalah gula pasir, jagung dan kopra.
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Gambar 86. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Gorontalo

Hampir mencapai 93 persen dari total nilai transaksi pembelian
dari luar provinsi merupakan pembelian dari provinsi DKI Jakarta,
sedangkan Sulawesi Utara dan Jawa Timur dengan persentase masing-
masing di atas 27 persen, menjadi dua provinsi utama tujuan penjualan
yang berasal dari provinsi Gorontalo. Selain itu, beberapa provinsi
lainnya juga ikut terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah
dengan provinsi Gorontalo, di antaranya provinsi Sulawesi Tengah,

Sulawesi Tenggara dan Kalimantan Timur.
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3.30.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Gorontalo lebih banyak menggunakan moda
transportasi angkutan darat dan angkutan air dengan persentase
masing-masing mencapai 58 persen dan 40 persen. Selain itu, juga
terdapat sekitar 2 persen penggunaan moda transportasi angkutan

udara.
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Gambar 87. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Gorontalo
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3.31 Provinsi Sulawesi Barat

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Sulawesi Barat atas dasar harga berlaku mencapai 43,5 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori perdagangan
besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor; serta kategori
industri pengolahan dengan kontribusi masing-masing 42,12 persen,

10,29 persen dan 9,7 persen.

3.31.1 Perdagangan

Provinsi Sulawesi Barat melakukan transaksi pembelian dari
luar provinsi dengan nilai transaksi sekitar 3 triliun rupiah, di mana 1,6
triliun rupiah merupakan nilai transaksi pembelian yang berasal dari
provinsi Kalimantan Timur. Sementara nilai transaksi penjualan ke luar
provinsi hanya sekitar 1 triliun rupiah dan Sumatera Utara menjadi
provinsi utama tujuan penjualan dengan nilai transaksi sekitar 0,7

triliun rupiah.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI SULAWESI BARAT

Volume 388.586.919 kg
Nilai  Rp 2.942.084 Juta

132.922.053 kg Volume
Rp 1.010.911 Juta  Nilai

Kalimantan Timur Sumatera Utara

Rp 1.613.611 Juta Rp 666.687 Juta
Sulawesi Selatan Sulawesi Selatan
Rp 912.862 Juta Rp 289.138 Juta

Kalimantan Timur
Rp 28.099 Juta

Sulawesi Tengah
Rp 359.339 Juta

pok Penjualan Kelompok

oditas Terbanyak

Pembelian Kelompok
Komoditas Terban!

20.17%
Kelompok

Peternakan 9,95%,

Lainnya 65,88%
Industri Minyak
4.15% Makan dan Lemak

Industri Nabati dan Hewani 18,

Produk Pertanian Tanamai
Pengilangan g goap jiatitoas Im Minyak
Minyak Bumi  Industri Kendaraan Bermotor Makan dan Lemak

Roda Empat atau Lebih Nabati dan Hewani

Pembelian K ditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak

Minyak Kelapa Sawit (CPO) Minyak Kelapa Sawit (CPO)

Gambar 88. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sulawesi Barat

Industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani
merupakan kelompok komoditas yang paling dominan dalam transaksi
pembelian dari luar provinsi maupun dalam transaksi penjualan ke luar
provinsi yakni hampir mencapai 66 persen dari total nilai transaksi
pembelian dan 67 persen dari total nilai transaksi penjualan, di mana
minyak kelapa sawit (CPO) menjadi komoditas yang paling banyak

dibeli maupun dijual.
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Gambar 89. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Sulawesi Barat

Kalimantan Timur dan Sulawesi Selatan dengan persentase
masing-masing sekitar 55 persen dan 31 persen dari total nilai transaksi
pembelian, merupakan dua provinsi utama asal pembelian. Sementara
itu, hampir 66 persen dari total nilai transaksi penjualan ke luar
provinsi merupakan penjualan ke provinsi Sumatera Utara. Beberapa
provinsi lainnya yang juga ikut terlibat dalam aktivitas perdagangan
antar wilayah dengan provinsi Sulawesi Barat antara lain provinsi DKI

Jakarta, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah dan Gorontalo.
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3.31.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Sulawesi Barat sebagian besar menggunakan moda
transportasi angkutan darat dengan persentase hampir mencapai 84
persen. Selain itu, juga terdapat sekitar 12 persen penggunaan moda
transportasi angkutan air dan sekitar 4 persen penggunaan moda

transportasi angkutan udara.
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Gambar 90. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Sulawesi Barat

Anghkutan Darat
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3.32 Provinsi Maluku

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Maluku atas dasar harga berlaku mencapai 43,1 triliun rupiah, dengan
tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah kategori
pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori administrasi
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib; serta kategori
perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor

dengan kontribusi masing-masing lebih dari 13 persen.

3.32.1 Perdagangan

Provinsi Maluku melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi sekitar 2,9 triliun rupiah, namun nilai
transaksi penjualan ke luar provinsi hanya sekitar 0,5 triliun rupiah. DKI
Jakarta menjadi provinsi asal pembelian dan provinsi tujuan penjualan
dengan nilai transaksi tertinggi yakni 1,4 triliun rupiah untuk transaksi

pembelian dan 0,3 triliun rupiah untuk transaksi penjualan.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

Volume 64.774.189 kg 11.165.845 kg Volume
Nilai Rp 2.880.154 Juta Rp 481.285 Juta Nilai
DKI Jakarta DKI Jakarta
Rp 1.431.902 Juta Rp 260.116 Juta
Jawa Timur Jawa Timur
Rp 1.234.107 Juta Rp 187.413 Juta
Sulawesi Selatan Kalimantan Tengah
Rp 153.426 Juta Rp 18.941 Juta
Pembelian Kelompok
= Penjualan Kelompok
Komoditas Terban 36,95% l:ndmhlAlcln " as Terbanyak
v Kel k5,70%
Lainnya
41,19%
, 4,35%
e pok 13,64% Pertanian Tanaman
gy Industri Kendaraan Tahunan
ermotor Roda Empat 16,24%
atau Lebih Perdktndn T . & "
Sk dan Pengawetan Ikan
o Tduxtrlgerulutan“Ke'dohtLeran dan dan Alr
an Gigi Serta Per Biota
Pembelian K ditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak
Sepeda Motor ' Ikan Beku
Mobil Tuna
Alat-Alat Kesehatan Pembehkuan Lainnya

Gambar 91. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Maluku

Sepeda motor, mobil dan alat-alat kesehatan menjadi komoditas
yang paling banyak dibeli dari luar provinsi, sedangkan industri
pengolahan dan pengawetan ikan dan biota air merupakan kelompok
komoditas unggulan dalam transaksi penjualan yakni hampir mencapai
74 persen dari total nilai transaksi penjualan ke luar provinsi Maluku, di

mana ikan beku menjadi komoditas yang paling banyak dijual.
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Gambar 92. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Maluku

DKI Jakarta dan Jawa Timur merupakan dua provinsi utama
yang melakukan aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi
Maluku. Lebih dari 91 persen dari total nilai transaksi pembelian dari
luar provinsi merupakan pembelian dari provinsi DKI Jakarta dan Jawa
Timur. Begitu pun dengan arus penjualan, hampir 93 persen dari total
nilai transaksi penjualan ke luar provinsi merupakan penjualan ke
kedua provinsi tersebut. Selain itu, beberapa provinsi lainnya juga ikut
terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi
Maluku, di antaranya provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Kalimantan

Tengah, Sulawesi Selatan, Papua dan Papua Barat.
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3.32.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Maluku cenderung menggunakan moda transportasi
angkutan air sekitar 72 persen dan angkutan udara sekitar 24 persen.
Hal ini dimungkinkan karena kondisi geografis dari provinsi Maluku
yang merupakan salah satu provinsi kepulauan di Indonesia. Meskipun
begitu, juga terdapat sekitar 4 persen penggunaan moda transportasi

angkutan darat.
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Gambar 93. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Maluku
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3.33 Provinsi Maluku Utara

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Maluku Utara atas dasar harga berlaku mencapai 36,5 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori pertanian, kehutanan dan perikanan; kategori perdagangan
besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor; serta kategori
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib

dengan kontribusi masing-masing lebih dari 15 persen.

3.33.1 Perdagangan

Provinsi Maluku Utara melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi sekitar 3,3 triliun rupiah, namun nilai
transaksi penjualan ke luar provinsi hanya sekitar 0,1 triliun rupiah.
Jawa Timur menjadi provinsi asal pembelian dan provinsi tujuan
penjualan dengan nilai transaksi tertinggi yakni 2,1 triliun rupiah untuk

transaksi pembelian dan 0,05 triliun rupiah untuk transaksi penjualan.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

Volume 318.491.752 kg 8.977.316 kg Volume
Nilai Rp 3.275.971 Juta J Rp782.338 Juta Nilai ]
Jawa Timur Jawa Timur
Rp 2.080.861 Juta Rp 46.767 Juta
Sulawesi Utara Sulawesi Utara
Rp 630.661 Juta Rp 33.277 Juta
DKI Jakarta Jawa Barat
Rp 254.211 juta Rp 2.294 juta

Pembelian Kelompok

20,32% Industri Pengolahan
Komoditas Terban

Lainnya

31,44% Industri Penggilingan
Padi-Padian, Tepung,

25,14%
San Pax Industri Minyak Makan 2,79%
i dan Lemak Nabati
Kelompok dan Hewani Kelompoke

Lainnya

16,66%
ndustri Pengolahan Terbanyak

Tembakau 51,76%

13,38% Pertanian tanaman Tahunan
Industri Alat
Anghkut Lainnya
Pembelian Komoditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak
Beras Kopra
Rokok Kretek dengan Fliter Cengkeh
Sepeda Motor Besi Tua

Gambar 94. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Maluku Utara

Industri penggilingan padi-padian, tepung dan pati merupakan
kelompok komoditas yang paling dominan dalam transaksi pembelian
yakni mencapai 31 persen dari total nilai transaksi pembelian dari luar
provinsi, di mana beras menjadi komoditas utama yang paling banyak
dibeli. Sementara itu, kelompok komoditas yang paling dominan dalam
transaksi penjualan ke luar provinsi yakni hampir mencapai 52 persen
dari total nilai transaksi penjualan ke luar provinsi Maluku Utara adalah
pertanian tanaman tahunan, di mana kopra sebagai komoditas yang

paling banyak dijual.
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Keterangan:
.: Wilayah Observasi —esp :  Garis Penjualan
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Gambar 95. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Maluku Utara

Jawa Timur dan Sulawesi Utara merupakan dua provinsi utama
yang melakukan aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi
Maluku Utara. Lebih dari 82 persen dari total nilai transaksi pembelian
dari luar provinsi merupakan pembelian dari provinsi Jawa Timur dan
Sulawesi Utara. Begitu pun dengan arus penjualan, lebih dari 97 persen
dari total nilai transaksi penjualan ke luar provinsi merupakan
penjualan ke kedua provinsi tersebut. Selain itu, beberapa provinsi
lainnya juga ikut terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah
dengan provinsi Maluku, di antaranya provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat,

Sulawesi Selatan dan Gorontalo.
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3.33.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Maluku Utara cenderung menggunakan moda
transportasi angkutan air yakni lebih dari 84 persen. Hal ini
dimungkinkan karena kondisi geografis dari provinsi Maluku Utara yang
merupakan salah satu provinsi kepulauan di Indonesia. Selain itu, juga
terdapat sekitar 8 persen penggunaan moda transportasi angkutan
udara dan juga sekitar 8 persen penggunaan moda transportasi

angkutan darat.

y’é l Anghkutan Udara

7,96% ' ﬂ,

Anghutan Darat
7,63%

84,41%
Angkutan Air

Gambar 96. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Maluku Utara

m Perdagangan fAntar Wilayah Indonesia 2019




3.34 Provinsi Papua Barat

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Papua Barat atas dasar harga berlaku mencapai 79,6 triliun rupiah,
dengan tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah
kategori industri pengolahan; kategori pertambangan dan penggalian;
serta kategori konstruksi dengan kontribusi masing-masing lebih dari

15 persen.

3.34.1 Perdagangan

Provinsi Papua Barat melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi sekitar 2,6 triliun rupiah dan transaksi
penjualan ke luar provinsi dengan nilai transaksi sekitar 1,1 triliun
rupiah. Jawa Timur menjadi provinsi asal pembelian maupun provinsi
tujuan penjualan dengan nilai transaksi tertinggi yakni 1,6 triliun rupiah
untuk transaksi pembelian dan 0,7 triliun rupiah untuk transaksi

penjualan.
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Volume 99.122.704 kg

(-—

Nilai Rp 2.628.519 Juta

Jawa Timur
Rp 1.637.691 Juta

DKI Jakarta

Rp 738.426 Juta

Jawa Barat
Rp 123.908 Juta

PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH
PROVINSI PAPUA BARAT

129.830.218 kg Volume
Rp 1.099.862 Juta  Nilai

—-m

Jawa Timur
Rp 727.396 Juta

Sumatera Selatan
Rp 205.822 Juta

Sulawesi Utara
Rp 148.711 Juta
Industri Pengolahan dan

Pembelian Kelompok 24,60%Industri Barang Pengawetan '5:"" cggn Biota Air
Komoditas Terban: Kimia Lainnya <
18,71% ot Kol
I.’b'A:%t A" Industri Produk Lainnya
ndustri Ki Pengil
33,360 rmotorRoda E:.n:u': Minyak Bumi
atau Lebil
Lalnnya 58,81%
Industri Minyak

Makan dan Lemak
Nabat! dan Hewan

Industri Pengolahan

dan Pengawetan Daging Penjualan Kelompok

Komoditas Terbanyak
Pembelian K ditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak
Mobil Minyak Kelapa Sawit (CPO)
Industri P lahan dan P Daging Industri Produk Pengilangan Minyak Bumi
Beras Udang Beku

Gambar 97. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Papua Barat

Mobil, industri pengolahan dan pengawetan daging serta beras
menjadi komoditas yang paling banyak dibeli dari luar provinsi.
Sementara itu, kelompok komoditas yang paling dominan dalam
transaksi penjualan ke luar provinsi yakni hampir mencapai 59 persen
dari total nilai transaksi penjualan ke luar provinsi Papua Barat adalah
industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani, di mana minyak

kelapa sawit (CPO) sebagai komoditas yang paling banyak dijual.
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Gambar 98. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Papua Barat

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi utama yang
melakukan aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi
Maluku Utara. Lebih dari 62 persen dari total nilai transaksi pembelian
dari luar provinsi merupakan pembelian dari provinsi Jawa Timur.
Begitu pun dengan arus penjualan, lebih dari 66 persen dari total nilai
transaksi penjualan ke luar provinsi merupakan penjualan ke provinsi
tersebut. Selain itu, beberapa provinsi lainnya juga ikut terlibat dalam
aktivitas perdagangan antar wilayah dengan provinsi Papua Barat
antara lain Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara.
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3.34.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Papua Barat cenderung menggunakan moda
transportasi angkutan air dan angkutan udara dengan persentase
masing-masing mencapai 78 persen dan 21 persen. Hal ini sejalan
dengan letak geografis provinsi Papua Barat yang berbeda pulau dengan
sebagian besar provinsi asal pembelian maupun tujuan penjualan.
Selain itu, juga terdapat sekitar 1 persen penggunaan moda transportasi

angkutan darat.

Anghkutan Darat

@ yg'{é Anghutan Udara

0,90% 21,05%

Anghkutan Air l ’.

78,05%

Gambar 99. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Papua Barat
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3.35 Provinsi Papua

Pada tahun 2018 produk domestik regional bruto Provinsi
Papua atas dasar harga berlaku mencapai 210,7 triliun rupiah, dengan
tiga kategori lapangan usaha terbesar berturut-turut adalah kategori
pertambangan dan penggalian; kategori konstruksi; serta kategori
pertanian, kehutanan dan perikanan dengan kontribusi masing-masing

lebih dari 11 persen.

3.35.1 Perdagangan

Provinsi Papua melakukan transaksi pembelian dari luar
provinsi dengan nilai transaksi sekitar 2,2 triliun rupiah, namun nilai
transaksi penjualan ke luar provinsi hanya sekitar 0,2 triliun rupiah.
Jawa Timur menjadi provinsi asal pembelian maupun provinsi tujuan
penjualan dengan nilai transaksi tertinggi yakni 1,1 triliun rupiah untuk

transaksi pembelian dan 0,2 triliun rupiah untuk transaksi penjualan.
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PERDAGANGAN ANTAR WILAYAH

Volume 160.183.399 kg i 3.629.545 kg Volume
Nilai Rp2237.434Juta | Rp 220.966 Juta  Nilai
Jawa Timur Jawa Timur
Rp 1.055.566 Juta Rp 219.296 Juta
DKI Jakarta DKI Jakarta
Rp 1.036.354 Juta Rp 1.400 Juta
Sulawesi Selatan Sulawesi Selatan
Rp 66.891 Juta Rp 270 Juta
Pembelian Kelompok 26,48% Industri Kendaraan Pertamk Biiih  penjualan Kelompok
Komoditas Terban Bermotor Roda °,|29L5°9°'“ Wale noditas Terbanyak

pat atau Lebih

17,12% Industri Alat

41,28% Angkutan Lainnya

Lainnya 6,57%

Pengusahaan Hutan'

15,12%
Industri Penggilingan Padi-Padian,

Tepung, dan Pati Rotan, Bambu

dan Sejenisnya
Pembelian K ditas Terbanyak Penjualan Komoditas Terbanyak
Mobil Kayu Balok
Sepeda Motor Kayu Gaharu
Beras Industri gajian dan P Kayu, Rotan, Bambu

Gambar 100. Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Papua

Kelompok komoditas yang paling dominan dalam transaksi
pembelian adalah industri kenderaan bermotor roda empat atau lebih
dengan persentase di atas 26 persen dari total nilai transaksi pembelian
dari luar provinsi, di mana komoditas yang paling banyak dijual adalah
mobil. Sementara itu, industri penggergajian dan pengawetan kayu,
rotan, bambu dan sejenisnya dengan persentase melebihi 93 persen dari
total nilai transaksi penjualan ke luar provinsi, merupakan kelompok
komoditas yang paling dominan dalam transaksi penjualan di mana

kayu balok menjadi komoditas yang paling banyak dijual.
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Gambar 101. Lima Provinsi Asal Pembelian dan Tujuan Penjualan Terbesar
Provinsi Papua

Jawa Timur dan DKI Jakarta dengan persentase masing-masing
mencapai 47 persen dan 46 persen dari total nilai transaksi pembelian,
merupakan dua provinsi utama asal pembelian. Sementara itu, 99
persen dari total nilai transaksi penjualan ke luar provinsi juga
merupakan penjualan ke provinsi Jawa Timur. Beberapa provinsi
lainnya seperti provinsi Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan dan Papua
Barat juga ikut terlibat dalam aktivitas perdagangan antar wilayah

dengan provinsi Papua.
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3.35.2 Moda Transportasi

Pengiriman komoditas yang dibeli dari luar maupun yang dijual
ke luar provinsi Papua cenderung menggunakan moda transportasi
angkutan air dan angkutan udara dengan persentase masing-masing
mencapai 62 persen dan 35 persen. Hal ini sejalan dengan letak
geografis provinsi Papua yang berbeda pulau dengan sebagian besar
provinsi asal pembelian maupun tujuan penjualan. Selain itu, juga
terdapat sekitar 3 persen penggunaan moda transportasi angkutan

darat.

P\
34,76% |

Anghutan Udara

-

62,02%

Anghutan Air

\

Anghutan Darat @

3,22%

Gambar 102. Moda Transportasi Perdagangan Antar Wilayah
Provinsi Papua
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BAB III
KESIMPULAN

Perdagangan antar wilayah terjadi pada seluruh provinsi di
Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa masing-masing provinsi
tersebut saling terikat satu sama lain Kkhususnya dalam hal
perdagangan. Total penjualan antar provinsi di Indonesia mencapai
8.302,84 triliun rupiah, sedangkan total pembelian antar provinsi di
Indonesia mencapai 6.202,93 triliun rupiah. Dengan demikian
perdagangan antar provinsi yang dilakukan oleh seluruh provinsi di

Indonesia terdapat surplus sebesar 2.099,91 triliun rupiah.

Dilihat secara regional, terdapat 11 provinsi yang mengalami
surplus pada neraca perdagangan antar wilayahnya. Sulawesi Tenggara
menjadi provinsi dengan surplus neraca perdagangan antar wilayah
terbesar yakni mencapai 2.181,22 triliun rupiah, sedangkan Kalimantan
Tengah menjadi provinsi dengan surplus terendah yakni sebesar 2,37
triliun rupiah. Sementara itu, provinsi Lampung menjadi provinsi
dengan defisit neraca perdagangan antar wilayah tertinggi yakni

mencapai 205,08 triliun rupiah.
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